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A. Latar Belakang 
Kondisi pasar tradisional selama ini kebanyakan terkesan kumuh, 
semerawut, kotor, bau, panas, sempit dan seterusnya yang merupakan stigma 
buruk yang dimilikinya. Melekatnya stigma buruk pada pasar tradisional, 
seringkali mengakibatkan sebagian dari para pengunjung mencari alternatif 
tempat belanja lain, diantaranya mengalihkan tempat berbelanja ke pedagang 
kaki lima dan pedagang keliling yang relatif lebih mudah dijangkau (tidak 
perlu masuk pasar). Bahkan kebanyakan para pengunjung yang tergolong di 
segmen berpendapatan menengah bawah ke atas cenderung beralih ke pasar 
modern, seperti pasar swalayan (supermarket dan minimarket) yang biasanya 
lebih mementingkan kebersihan, kenyamanan dan ketersediaan toilet yang 
bersih serta area parkir. Berdasarkan survei AC Nielsen, 2003 (dalam Nasichin 
K, 2010) yang menyatakan bahwa "pasar modern telah tumbuh sebesar 31,4%. 
Bersama dengan itu, pasar tradisional telah tumbuh secara negatif sebesar 8%. 
Berdasarkan kenyataan ini maka pasar tradisional akan habis dalam kurun 
waktu sekitar 12 tahun yang akan datang, sehingga perlu adanya langkah 
preventif untuk menjaga kelangsungan pasar tradisional termasuk 
kelangsungan usaha perdagangan (ritel) yang dikelola oleh koperasi dan UKM, 
agar usaha perdagangan pasar tradisional tetap eksis dan beroperasi dari tahun 
ke tahun.  
Apabila pasar tradisional di tata dengan baik dan bersih akan memberi 
daya pikat tersendiri bagi konsumen. Tentunya membutuhkan perjuangan yang 
tidak mudah untuk mewujudkan kondisi pasar tradisional yang bersih, nyaman,  
aman dan sehat tersebut. Butuh penanganan dan pengelolaan yang serius dari 
berbagai pihak yang terkait (penjual, pembeli, pengelola pasar, pemda dan 
masyarakat sekitar). selain itu juga tersedianya infrastruktur pasar yang 
memenuhi syarat kesehatan.  
Dalam ajaran Islam telah dianjuran hidup bersih dan sehat. Islam 
menganjurkan agar kita memperhatikan kebersihan sebagai salah satu cara 
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untuk menjaga kesehatan. sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al- 
Baqarah/2:222 yang berbunyi : 
 
ِﺍَّ نَﷲَّ ِيبﺍ  و تلﺍَّ ُّبُِحيَََّطتُم لﺍَّ ُّبُِحيَوََّنِّﻬن يِر  
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
orang-orang yang menyucikan / membersihkan diri”. (Kementerian 
Agama RI, 2010) 
Imam Al-Mubarakfuri berpendapat (dalam Erwan Ahmad, 2008), jika 
kita telah teguh bahwa Allah itu Mulia, maha Pemurah, dan menyukai 
kebersihan, maka kita sebagai hamba perindahlah dan perbagusilah segala 
sesuatu yang memungkinkan dapat diperindah dan diperbaiki dan juga 
bersihkanlah segala sesuatu yang mudah bagi kalian membersihkannya hingga 
halaman/perkarangan rumah. Hal tersebut merupakan kinayah (kata kiasan) 
dari semulia-muliaNya dan benar-benar kemurahanNya, karena sesungguhnya 
halaman atau perkarangan rumah jika luas dan bersih adalah suatu keindahan. 
Dari penafsiran Surah Al-Baqarah/2:222 oleh Imam Al-Mubarakfuri, 
maka dapat dipahami bahwa perlunya setiap muslim membersihkan dirinya 
maupun lingkungannya dan memperindah halaman/perkarangannya. Sebab 
seorang hamba yang beriman senantiasa akan menjaga kebersihan dan 
menyukai keindahan, dan hal tersebut secara tidak sadar telah terpatri dalam 
diri seorang hamba yang mengimani akan ke muliaan dan keesaan Allah. 
Salah satu pasar tradisional yang ada di Sulawesi Selatan yaitu Pasar 
Siwa, yang berada di Kecamatan Pitumpanua. Pitumpanua adalah salah satu 
dari 14 kecamatan yang ada di Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Kota Siwa adalah kota tua yang sudah berabad lamanya. Kota ini telah 
berkembang pesat karena hasil buminya yang cukup kuat yaitu cengkeh dan 
coklat serta tambak udang. Kota Siwa memiliki pasar raya permanen sebagai 
pusat perekonomian modern masyarakat Pitumpanua. (Wikipedia, 
“Pitumpanua Wajo”, 2017) 
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Perkembangan sektor perdagangan di Kecamatan Pitumpanua tahun 
2011 sampai dengan 2015 cenderung meningkat. Hal ini sejalan dengan makin 
bertambahnya jumlah toko, warung, dan usaha yang dapat ditemui hampir di 
seluruh desa/kelurahan di Kecamatan Pitumpanua. (Badan Pusat Statistika 
Kabupaten Wajo, 2016) 
Pasar Siwa dengan luas lahan 14.057 M2 atau 1,4 Hektar. Bangunan 
Pasar Siwa ini menampung 586 pedagang. Pasar ini memiliki 3 jenis tempat 
untuk menampung pedagangnya yaitu ruko, kios, dan los. Letak pasar ini juga 
sangat strategis dan mudah dijangkau oleh para pengunjung. Pasar ini salah 
satu pasar pusat jual beli hasil bumi di Kecamatan Pitumpanua, di Kabupaten 
Wajo, Pasar Siwa menjadi tujuan utama jalur distribusi berbagai jenis 
komoditas hasil bumi. Dengan keberagaman jenis komoditas hasil bumi yang 
terdapat pada Pasar Siwa. Namun ditahun 2002 Pasar Siwa Kecamatan 
Pitumpanua mengalami kebakaran yang menghanguskan semua kios dan los 
yang ada di lokasi pasar siwa. 15 tahun telah berlalu kondisi bangunan Pasar 
Siwa masih sangat memprihatinkan, masih didapati pedagang berjualan di 
emperan - emperan jalan dengan menggunakan tenda terpal dibantu dengan 
tiang bambu untuk dipakai berjualan. Sebelum Pasar Siwa terbakar, setiap 
pasar (rabu dan minggu) bisa mendapatkan uang dari pembeli sebanyak Rp.2 
juta perhari tapi setelah itu pembeli sangat kurang kalau hari pasar paling tinggi 
Rp. 500 ribu. (Surat Kabar Makassar Online, 2017) 
Seiring berjalannya waktu ternyata juga banyak masalah yang 
menghampiri keberadaan Pasar Tradisional Siwa tersebut. Beberapa alasan 








Gambar 1.1 Kondisi Pasar Siwa 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 27 Agustus 2017) 
 
Dari uraian dokumentasi diatas, beberapa permasalahan yang terdapat pada 
pasar siwa: 
1. Terbengkalainya gedung pasar siwa sehingga menimbulkan kesan kumuh. 
2. Tidak adanya ruang terbuka hijau atau penataan vegetasi. 
3. Tidak tersedianya lahan parkir kendaraan. 
4. Kurangnya fasilitas umum yang terdapat dalam pasar siwa seperti Toilet, 
ATM Center, Taman Bermain Anak, dan Musholla. 
5. Kurangnya pengaturan sirkulasi distribusi pedagang yang baik. 
Dalam uraian tersebut diatas maka Pasar Siwa perlu adanya penataan 
kembali terkait dengan pembenahan dari masalah-masalah yang ada agar pasar 
tersebut dapat lebih layak dalam pengoprasiannya sehingga membuat 
pengguna Pasar Siwa Kabupaten Wajo tersebut dapat dengan nyaman dan 
aman sehingga pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Siwa dan sekitarnya 
dapat terpenuhi dengan semestinya. Pasar tradisional dengan konsep modern 
ini juga diharapkan mampu menyediakan fasilitas-fasilitas perdagangan demi 
kelancaran aktifitas perdagangan di Siwa dan sekitarnya, sehingga dalam 
perkembangan selanjutnya Pasar Tradisional Siwa dengan konsep Arsitektur 
Modern ini dapat menjadi icon baru kebanggaan kota siwa. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari pembahasan ini adalah bagaimana meredesain 





C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk membuat desain Pasar 
Tradisional Siwa dengan konsep Arsitektur Modern  
2. Sasaran Pembahasan 
Sasaran yang ingin dicapai pada perencanaan Pasar Siwa, antara lain : 
a. Acuan Perancangan (TOR) 
b. Konsep Perancangan 
c. Desain Fisik Pasar 
Ketiganya mencakup sebagai berikut : 
1) Tapak 
2) Fungsi, Besaran dan kebutuhan Ruang 
3) Bentuk 
4) Struktur dan Material 
5) Landscape 
6) Utilitas 
7) Kelengkapan Bangunan 
 
D. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1. Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan ilmu 
arsitektur yang meliputi perencanaan dan perancangan Pasar Tradisional 
Siwa. 
2. Batasan Pembahasan 
Agar dalam penyusunan laporan ini mempunyai arah yang jelas, maka 
perlu adanya Batasan Pembahasan, yang meliputi : 
a. Fungsi Pasar Tradisional Siwa sebagai pasar komersial yang memiliki 
pusat interaksi publik dan keberadaanya dibuat pagi sampai sore 
sehingga akan selalu ramai sepanjang hari. 




c. Konsep Arsitektur Modern dibatasi pada bentuk yang akan di terapkan 
pada perancangan Pasar Siwa. 
E. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan dalam pencapaian desain sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data: Metode studi literatur dan studi preseden. 
2. Tahap Analisis: Metode deskripsi yang mengkaitkan aturan standar dan 
kebutuhan pasar yang akan ditransformasikan ke desain fisik.  
3. Tahap Penyusunan Desain: Hasil/Produk berupa tabel, gambar, maket, dan 
banner.  
Adapun metode yang digunakan pada Pasar Siwa yaitu metode 




















Gambar 1.2 Skema Perancangan Pasar Siwa 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
- Kurangnya fasilitas umum 
yang terdapat dalam Pasar 
Siwa seperti Toilet, ATM 
Center, Taman Bermain 
Anak, dan Musholla. 
- Tidak adanya ruang 
terbuka hijau atau penataan 
vegatasi pada gedung. 
- Kurangnya pengaturan 
sirkulasi distribusi 
pedagang pada gedung 
- Terbengkalainya gedung 




- Menciptakan sebuah pasar 
dengan pengoptimalan fungsi 
yang baik. 
- Menciptakan sebuah lingkungan 
hijau pada pasar sehingga pasar 
tidak hanya sekedar tempat 
berbelanja tapi sebagai tempat 
hiburan dan rekreasi.  
- Menciptakan sebuah sirkulasi 
yang baik pada pasar agar dapat 
memberikan kenyamanan pada 
pembeli atau penjual. 
- Menciptakan sebuah bentuk 
pasar yang dapat mencerminkan 
karakter lokalitas siwa dengan 












- Studi Literatur 
- Studi Preseden 
- Analisis Kebutuhan 
Analisis Kebutuhan 
- Prediksi pasar 
- Analisis pelaku 
- Besaran ruang 
- Kebutuhan ruang 
- Hubungan ruang 
Konsep Perancangan 
- Lokasi  
- Tata Ruang  
- Bentuk  
- Struktur dan Material 
- Utilitas 
Desain 
- Site Plan 
- Denah 
- Tampak & Potongan 
- Struktur & Material 




F. Sistematika Penulisan 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
sasaran perancangan, lingkup dan batasan perancangan, metode 
pembahasan, dan sistematika penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang beberapa tinjauan pustaka aspek perencanaan dan 
perancangan meliputi defenisi, karakteristik, jenis, standar, konsep 
arsitektur modern, dan tinjauan islam terhadap pasar dan arsitektur 
modern.  
BAB III. TINJAUAN KHUSUS 
Berisi tentang gambaran kondisi tapak atau lokasi pasar siwa, 
analisis pelaku, kegiatan, kebutuhan ruang, besaran ruang, dan 
hubungan ruang . 
BAB IV. KONSEP PENDEKATAN DESAIN 
Membahas tentang pendekatan konsep perancangan yang 
meliputi analisa tapak, bentuk, struktur, material, utilitas, dan sirkulasi 
secara makro dan mikro. 
BAB V. TRANSFORMASI DESAIN 
Membahas tranformasi konsep perancangan yang meliputi tata 
landskape, massa bangunan, bentuk, struktur, material, selubung 
bangunan, layout ruang dalam, dan pemanfaatan lahan 
BAB VI. APLIKASI DESAIN 
Membahas tentang produk/hasil desain berupa siteplan, denah, 








A. Pengertian Judul 
1. Redesain 
Ada beberapa pendapat mengenai redesain (dalam Hefi Setiawan, 
2016:1), Berikut defenisi redesain dari berbagai sumber : 
a. Menurut Salim’d Ninth Collegiate English-Indonesia Dictionary 
(2000), redesign merupakan merancang kembali. 
b. Menurut American Heritage Dictionary (2006), “Redesign means to 
make a revesion in the appearance of function of”, yang dapat diartikan 
membuat revisi dalam penampilan atau fungsi. 
c. Menurut Collins English Dictionary (2009), “Redesign is change the 
design of (something)”, yang dapat diartikan mengubah desain dari 
(sesuatu). 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa redesain 
mengandung pengertian merancang ulang sesuatu sehingga terjadi 
perubahan dalam penampilan atau fungsi. Dengan tujuan untuk 
menghasilkan manfaat yang lebih baik dari desain semula. 
2. Pasar Tradisional  
Menurut Perda Makassar No. 15 tahun 2009, Pasar tradisional adalah 
pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 
Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama 
dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang 
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, dengan usaha skala kecil, 
modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar 
menawar. 
3. Siwa  
Kota Siwa yaitu Ibukota dari Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten 





4. Kabupaten Wajo 
Kabupaten Wajo adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di Sengkang. 
(Wikipedia,Kabupaten Wajo, 2017) 
5. Arsitektur Modern  
Dalam Fatur Ramadhan (2011:28) dikutip dari (Misbahuddin, 2014 : 
43) Arsitektur modern adalah sebuah sesi dalam perkembangan arsitektur 
dimana ruang menjadi objek utama untuk diolah. Jika pada masa 
sebelumnya arsitektur lebih memikirkan cara mengolah fasade, ornamen, 
dan aspek-aspek lain yang sifatnya berkualitas fisik, maka pada masa 
arsitektur modern kualitas non fisik lah yang lebih dipentingkan. Focus 
dalam arsitektur modern adalah bagaimana memunculkan sebuah ruang 
naratif, kemudian mengolah dan mengelaborasinya sedemikian rupa, 
sampai akhirnya diartikulasikan dalam bangunan elemen-elemen ruang 
secara nyata.    
 
B. Tinjauan Khusus 
1. Pengertian Pasar Tradisional 
Pasar tradisional sebagian pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
pemerintah. Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan 
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, dengan usaha skala kecil, modal kecil dan 
dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar (Perda 
Makassar No. 15 tahun 2009) 
Menurut Geertz, 1963 (dalam Galuh Oktaviana, 2011 :28), bahwa 
pasar tradisional menunjukkan suatu tempat yang diperuntukkan bagi 
kegiatan yang bersifat indigenos market trade, sebagaimana telah 
dipraktikkan sejak lama (mentradisi). Pasar tradisional lebih bercirikan 
bazar type economis skala kecil. Karenanya, pasar tradisional secara 
langsung melibatkan lebih banyak pedagang yang saling berkompetisi satu 
sama lain di tempat tersebut. Selain itu, pasar ini menarik pengunjung yang 
lebih beragam dari berbagai wilayah. Tidak kalah pentingnya, pasar 
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tradisional terbukti memberikan kesempatan bagi sektor informal untuk 
terlibat di dalamnya.  
 
2. Ciri-Ciri Pasar Tradisional 
Ciri-ciri pasar tradisional adalah sebagai berikut: 
a. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. Tawar 
menawar mampu memberikan dampak psikologi yang penting bagi 
masyarakat. Setiap orang yang berperan pada transaksi jual beli akan 
melibatkan seluruh emosi dan perasaannya, sehingga timbul interaksi 
sosial dan persoalan kompleks. Penjual dan pembeli saling bersaing 
mengukur kedalaman hati masing-masing, lalu muncul pemenang 
dalam penetapan harga. Tarik tambang psikologi itu biasanya diakhiri 
perasaan puas pada keduanya. Hal ini yang dapat menjalin hubungan 
sosial yang lebih dekat. Konsumen dapat menjadi langganan tetap stan 
pada pasar tradisional. Kelancaran komunikasi sosial antar pembeli dan 
penjual dalam pasar tradisional tersebut menunjang ramainya stan 
tersebut. (kasdi, 1995) maka, dibutuhkan ruang sirkulasi berupa ruang 
pendestrian dengan lebar yang cukup. 
b. Pedagang di pasar tradisional berjumlah lebih dari satu, dan pedagang 
tersebut memiliki hak atas stan yang telah dimiliki, dan memiliki hak 
penuh atas barang dagangan pada stan masing-masing, sehingga tidak 
terdapat satu manajemen seperti yang ada di pasar modern. 
c. Ciri pasar berdasarkan pengelompokan dan jenis barang pasar, yakni:  
Menurut Lilananda (dalam Galuh Oktaviana, 2011 : 34), jenis barang 
di pasar umumnya dibagi dalam empat kategori : 
1) Kelompok bersih (kelompok jasa, kelompok warung, toko) 
2) Kelompok kotor yang tidak bau (kelompok hasil bumi dan buah-
buahan) 
3) Kelompok kotor yang bau dan basah (kelompok sayur dan bumbu) 
4) Kelompok bau, basah, kotor, dan busuk (kelompok ikan basah dan 
daging) 
d. Ciri pasar berdasarkan tipe tempat berjualan ‘’’ 
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Lilananda,1994 (dalam Galuh Oktaviana, 2011)  , tempat 
berjualan atau lebih sering disebut stan, dipilih dengan cara undian 
(stan yang ada adalah stan milik sendiri dengan membayar biaya 
retribusi per m2/hari sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan). Jenis 
barang yang telah dikelompokkan, dilihat jenis barang dagangan apa 
yang paling banyak diperdagangkan dan paling diminati. Bagian atau 
blok-blok yang telah di tetapkan tempat-tempat yang strategis di 
utamakan diundi dahulu untuk pengurus setiap bagian, setelah itu 
sisanya diundi untuk pedagang lainnya. 
Tempat-tempat yang strategis selalu diminati oleh pedagang 
karena terlebih dahulu terlihat atau dikunjungi oleh pembeli. Tempat 
staregis yang dimaksud adalah sirkulasi utama, dekat pintu masuk, 
dekat tangga, atau dekat hall. 
1) Kios 
Merupakan tipe tempat berjualan yang tertutup, tingkat 
keamanan lebih tinggi dibanding dengan yang lain. Dalam kios 
dapat ditata dengan berbagai macam alat display. Pemilikan kios, 
tidak hanya satu saja tetapi dapat beberapa kios sesuai dengan 
kebutuhan yang diinginkan. 
2) Los 
Merupakan tipe tempat berjualan yang terbuka, tetapi telah 
dibatasi secara pasti (dibatasi dengan barang-barang yang sukar 
bergerak, misalnya lemari, meja, kursi, dan sebagainya) atau 
bersifat tetap. 
3) Oprokan / Pelataran 
Merupakan tipe tempat berjualan yang terbuka atau tidak 
dibatasi secara tetap. Tetapi mempunyai tempatnya sendiri. Yang 
termaksud pedagang oprokan di pasar adalah pedagang asongan 
yang berjualan di dalam pasar maupun yang di luar pasar tetapi 





e. Ciri pasar berdasarkan tingkatnya 
Berdasarkan tingkatannya, pasar dapat dibedakan menjadi beberapa 
kelas, diantaranya yaitu : 
1) Pasar Kelas I, adalah pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di dalam 
maupun di luar bangunan, serta melayani perdagangan tingkat 
regional. 
2) Pasar Kelas II, adalah jenis pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di dalam 
maupun di luar bangunan, serta melayani perdagangan tingkat 
Kota. 
3) Pasar Kelas III, adalah jenis pasar dengan komponen bangunan 
yang lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di 
dalam maupun di luar bangunan, serta melayani perdagangan 
tingkat wilayah Kota. 
4) Pasar Kelas IV, adalah pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang banyak terjadi di 
dalam bangunan, serta melayani perdagangan tingkat lingkungan. 
5) Pasar Kelas V, adalah pasar degan bangunan yang lengkap, tanpa 
atau dengan komponen bangunan, dimana sistem arus barang dan 
orang terjadi cukup baik, serta melayani perdagangan tingkat 
perkampungan dan blok. 
 
3. Elemen-Elemen Pasar Tradisional 
Penampilan dan nuansa keseluruhan dari pusat perbelanjaan dapat 
membuat pasar tersebut menonjol di antara pesaingnya. Pendapat Neo, 
2005 (dalam Nasichin K, 2010) mengatakan bahwa hal yang 
mempengaruhi performa pada pusat perbelanjaan adalah elemen-elemen 
berikut ini : 
a. Konfigurasi Kios 
Sisi muka kios adalah yang pertama kali dilihat oleh pembeli 
atau pengunjung dan mempengaruhi keputusan mereka dalam 
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berbelanja. Dengan demikian papan nama kios atau jendela panjang 
adalah instrument strategis untuk menciptakan kesan positif. 
Panjang kios adalah jarak dari pintu masuk ke toko dinding 
belakang. Panjang kios harus sesuai dengan proporsi lebar kios. 
Ketidak sesuaian proporsi akan mempengaruhi visibilitas pajangan 
produk. Kios harus memiliki sisi muka (lebar) yang cukup lebar. Kios 
dengan sudut tajam,bentuk janggal (misalnya segitiga), serta 
konfigurasi panjang dan sempitharus dihindari, karena kios seperti itu 
akan sulit disewakan dan tidak akan menghasilkan pendapatan sewa 
yang tinggi. 
b. Jalur Atau Koridor Pengunjung 
Jalur atau koridor lurus langsung dari satu ujung pusat 
perbelanjaan ke ujung lainnya akan menciptakan kesan jarak panjang 
dan monoton yang mungkin membuat pengunjung enggan berjalan 
(yang biasanya disebut sebagai “efek laras senapan”) karena mengingat 
fungsi koridor sebagai ruang sirkulasi pejalan kaki supaya nyaman 
dilalui. Maka, salah satu cara untuk menghindari hal tersebut, yaitu 
dengan cara merancang koridor yang berlekuk atau menempatkan 
belokan di beberapa titik agar koridor tidak tampak terlalu panjang jika 
dilihat dari salah satu ujung. 
Koridor harus cukup lebar untuk memudahkan pengunjung 
berjalan tanpa berdesak-desakkan dengan pengunjung yang lainnya. 
Lebar koridor minimal ditentukan berdasarkan peraturan bengunan 
lokal, biasanya 2,4 meter atau bisa lebih dari itu. 
c. Konter Pelayanan Pengunjung 
Konter layanan pengunjung (pusat informasi) adalah konter di 
pusat perbelanjaan yang ditangani oleh staf pusat perbelanjaan yang 
ditugaskan untuk melayani pembelanja, misalnya menunjukkan arah ke 
kios atau took yang dicari atau ke tempat-tempat di sekitar area pusat 
perbelanjaan. Lokasi konter harus mudah dilihat dan dijangkau oleh 
pengunjung. Luas konter tergantung pada fungsi atau aktifitas yang 
dijalankan oleh staf konter. 
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d. Fitur petunjuk (signage) 
Fitur petunjuk memberikan informasi dan petunjuk arah bagi 
pengunjung. Jenis fitur petunjuk pertama adalah petunjuk arah. 
Pengunjung memperoleh orientasi singkat tentang ruang dan fasilitas 
pusat perbelanjaan dengan melihat petunjuk arah. Hanya sedikit 
penjelasan detail yang tercantum peda petunjuk arah. Tingkat fitur 
petunjuk berikutnya adalah petunjuk gerai. Setelah pengunjung berada 
di wilayah yang mereka tuju, selanjutnya mereka akan mencari gerai 
yang mereka minati. 
e. Direktori Pusat Perbelanjaan 
Direktori pusat perbelanjaan memberikan panduan mudah dan 
cepat bagi pengunjung. Denah lantai harus disajikan dalam bentuk yang 
sederhana, mudah dibaca dan dipahami oleh orang awam. Penunjuk 
posisi dimana pengunjung berada. Direktori juga harus menampilkan 
informasi yang terus diperbarui tentang para penyewa dan ditempatkan 
di titik-titik strategis pada pusat perbelanjaan. 
f. Area Antaran Atau Bongkar Muat Barang 
Jalur untuk masuk dan keluar pada area bongkar muat barang 
harus dipisahkan dari tempat parkir umum, untuk meminimalisir 
kepadatan serta untuk memaksimalkan tingkat keamanan, higienis dan 
keindahan. Area bongkar muat barang adalah area yang digunakan 
untuk kendaraan dan alat-alat berat. Area bongkar muat harus memiliki 
tinggi dan wilayah berputar yang memadai untuk truk kontainer 20-40 
kaki. Permukaan lantai harus dilapisi oleh lapisan yang keras agar dapat 
menahan beban penggunaan yang berat. Area bongkar muat juga harus 
memiliki penghawaan dan pencahayaan yang memadai. 
g. Tempat Ibadah 
Di beberapa negara muslim, terutama negara Indonesia sendiri 
yang notabenenya sebagai negara pemeluk agama islam terbanyak, 
diharuskan untuk menyediakan ruangan tempat beribadah untuk 
pengunjung atau pembeli pada pusat perbelanjaan yang ada. Di ruangan 
tempat beribadah tersebut, harus disediakan juga fasilitas wudhu bagi 
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pengunjung yang akan melaksanakan sholat. Tempat wudhunya pria 
dan wanita harus dipisahkan tidak boleh dicampur jadi satu. Begitu 
juga tempat sholat juga harus dipisahkan antara pria dan wanita. 
h. Tempat Parkir 
Tempat parkir biasanya agak diabaikan, padahal seharusnya 
sudah diperhatikan sejak awal proyek. Rata-rata tergantung profil 
pembelanja dan jenis pusat perbelanjaan, sekitar 30% pengunjung 
pusat perbelanjaan membawa kendaraan pribadi. Karena tempat parkir 
umumnya dianggap sebagai fitur penting tetapi bukan pusat penghasil 
pendapatan besar, maka lahan parkir biasanya ditempatkan di ruang 
bawah tanah (basement) atau di lantai atas. 
Dalam perancangan pusat perbelanjaan, penting sekali untuk 
menyediakan tempat parkir yang memadai. Tempat parkir harus 
memiliki petugas keamanan yang berpatroli secara teratur. Ukuran 
tempat parkir harus cukup lebar untuk memudahkan pengemudi 
memarkir kendaraannya. Kondisi jalan ditempat parkir juga harus 
dijaga agar bebas dari lubang dan tumpahan oli, untuk mencegah dan 
mengantisipasi kendaraan yang tergelincir. 
Tempat parkir juga harus diberi tanda (sign) yang jelas dengan 
papan penunjuk untuk membantu pengunjung mengingat tempat 
mereka memarkir kendaraannya, menemukan akses masuk ke pusat 
perbelanjaan, menemukan gardu parkir serta keluar dari tempat parkir. 
i. Kamar Kecil (toilet) 
Kamar kecil (toilet), harus cukup besar untuk melayani antisipasi 
kebutuhan pengunjung atau orang-orang yang ada di dalam pasar. 
Kamar kecil harus disediakan sejak tahap desain dan konstruksi. 
Penampilannya harus disesuaikan dengan tema pusat perbelanjaan, 
pelanggan dan sasaran serta kemudahan pemeliharaan. Kamar kecil 
tidak boleh ditempatkan terlalu jauh di bagian belakang pusat 
perbelanjaan karena akan menyulitkan pengunjung mencarinya. 
Agar kamar kecil tetap bersih, kering dan higienis, maka kamar 
kecil (toilet) harus memiliki ventilasi yang memadai dan dibersihkan 
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secarateratur. Didalam kamar kecil juga harus terdapat ruang 
penyimpanan khusus bagi petugas pembersih ruangan untuk 
menyimpan peralatan kebersihan. 
j. Pusat Pembuangan Sampah 
Mesin pemadat sampah lebih bermanfaat dari pada kotak besar 
biasa, karena mesin tersebut dapat memadatkan sampah dan 
mengurangi frekuensi penggantian kotak sampah. Pusat pembuangan 
sampah juga harus tertutup. Dua masalah utama yang lazim timbul 
pada pusat pembuangan sampah adalah bau menyengat dan hama. 
Salah satu cara untuk mengatasi bau sampah yang menyengat adalah 
dengan memisahakan pusat pembuangan sampah dalam area tertutup 
dengan sietem pendingin ruanagn yang terpisah. Apabila hal tersebut 
dipandang kurang efisien, maka pusat pembuangan sampah harus 
memiliki ventilasi yang memadai. 
 
4. Persyaratan , Kebutuhan, dan Standar Perencanaan dan Standar 
Perancangan 
a. Indikator Pengelolaan Pasar Yang Berhasil 
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Eka 
Pangestu (dalam Galuh Oktaviana, 2011:40), indikator pengelolaan 
pasar yang berhasil adalah sebagai berikut :  
1) Manajemen yang transparan 
Pengelolaan manajemen pasar yang transparan dan 
profesional. Konsekuen dengan peraturan yang ditegakkannya dan 
tegas dalam menegakkan sanksi jika terjadi pelanggaran. 
2) Keamanan 
Satuan pengamanan pasar bekerja dengan penuh tanggung 
jawab dan bisa melakukan koordinasi dan kerjasama dengan para 
penyewa/pedagang. Para penghuni memiliki kesadaran yang tinggi 






Sampah tidak bertebaran di sembarang tempat. Para pedagang 
membuang sampah pada tempatnya. Tong sampah tersedia di 
berbagai tempat, sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk 
membuang sampahnya. Pembuangan sampah sementara selalu 
tidak menumpuk dan tidak membusuk karena selalu diangkut oleh 
armada pengangkutan sampah ke tempat pembuangan akhir secara 
berkala. 
4) Ketertiban  
Tercipta ketertiban di dalam pasar. Ini terjadi karena para 
pedagang telah mematuhi semua aturan main yang ada dan dapat 
menegakkan disiplin serta bertanggung jawab atas kenyamanan 
para pengunjung atau pembeli. 
5) Pemeliharaan 
Pemeliharaan bangunan pasar dapat dilakukan baik oleh 
pedagang maupun pengelola. Dalam hal ini telah timbul kesadaran 
yang tinggi dari pedagang untuk membantu manajemen pasar 
memelihara sarana dan prasarana pasar seperti saluran air, ventilasi 
udara, lantai pasar, kondisi kios dan lain sebagainya. 
6) Pasar sebagai sarana/fungsi interaksi sosial 
Pasar yang merupakan tempat berkumpulnya orang-orang 
dari berbagai suku di tanah air menjadi sarana yang penting untuk 
berinteraksi dan berekreasi. Tercipta suasana damai dan harmonis 
di dalam pasar. 
7) Pemeliharaan pelanggan 
Para penjual memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya 
menjaga agar para pelanggan merasa betah berbelanja dan merasa 
terpanggil untuk selalu berbelanja di pasar. Tidak terjadi penipuan 
dalam hal penggunaan timbangan serta alat ukur lainnya. Harga 
kompetitif sesuai dengan kualitas dan jenis barang yang dijual, serta 




8) Produktivitas pasar cukup tinggi 
Pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan transaksi menjadi 
optimal. Terjadi pembagian waktu yang cukup rapi dan tertib : 
a) Pukul 05.00 s/d 09.00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para 
pedagang kaki lima khusus makanan sarapan/jajanan pasar. 
b) Pukul 04.00 s/d 17.00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para 
pedagang kios & lapak dan penjualan makanan khas. 
c) Pukul 06.00 s/d 24.00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para 
pedagang ruko. 
d) Pukul 16.00 s/d 01.00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para 
pedagang cafe tenda. 
9) Penyelenggaraan kegiatan (event) 
Sering diselenggarakan kegiatan peluncuran produk-produk 
baru dengan membagikan berbagai hadiah menarik kepada 
pengunjung. Ini dilakukan bekerja sama dengan pihak produsen. 
10) Promosi dan “Hari Pelanggan” 
Daya Tarik pasar tercipta dengan adanya karakteristik dan 
keunikan bagi pelanggan. Daya tarik ini harus dikemas dalam 
berbagai hal, mulai dari jenis barang dan makanan yang dijual 
hingga pada berbagai program promosi. Manajemen pasar 
bekerjasama dengan para pedagangnya menentukan hari-hari 
tertentu sebagai “Hari Pelanggan“, dimana dalam satu waktu 
tertentu para pedagang melakukan kegiatan yang unik seperti 
berpakaian seragam daerah atau menyelenggarakan peragaan 
pakaian atau makanan daerah tertentu dan lain sebagainya. 
 
b. Peningkatan Mutu dan Pembenahan Sarana Fisik Pasar 
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka 
Pangestu (dalam Galuh Oktaviana, 2011:42) yang harus diperhatikan 
dalam peningkatan mutu dan pembenahan sarana fisik pasar adalah 




1) Perencanaan Tata Ruang 
Pola perletakan, berbagai prasarana dan sarana yang ada telah 
mempertimbangkan beberapa pendekatan antara lain : 
a) Memiliki pengaturan yang baik terhadap pola sirkulasi barang 
dan pengunjung di dalam pasar dan memiliki tempat parkir 
kendaraan yang mencukupi. Keluar masuknya kendaraan tidak 
macet. 
b) Dari tempat parkir terdapat akses langsung menuju kios di 
pasar. 
c) Distribusi pedagang merata atau tidak menumpuk di satu 
tempat. 
d) Sistem zoning sangat rapih dan efektif sehingga 
mempermudah konsumen dalam menemukan jenis barang 
yang dibutuhkan. 
e) Penerapan zoning mixed-used, menggabungkan peletakkan 
los dan kios dalam satu area, yang saling menunjang. 
f) Fasilitas bongkar muat (loading-unloading) yang mudah dan 
meringankan material handing. 
g) Jalan keliling pasar, mencerminkan pemerataan distribusi 
aktifitas perdagangan. 
h) Memiliki tempat penimbunan sampah sementara (TPS) yang 
mencukupi. 
i) Terdapat berbagai fasilitas umum : ATM Center, Pos Jaga 
Kesehatan , Mushola, toilet, dll 
j) Tempat pemotongan ayam yang terpisah dari bangunan utama 
k) Memiliki bangunan kantor untuk pengelola pasar, keamanan, 
orgaisasi pedagang. 
2) Arsitektur Bangunan 
Dibutuhkan lahan atau ruang yang besar dengan rencana 
bangunan sebagai berikut : 
a) Bangunan pasar yang ideal terdiri dari 1 lantai namun dapat 
dibuat maksimal 2 (dua) lantai. Diupayakan lantai dasarnya 
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bersifat semi-basement sehingga untuk naik tangga ke lantai 
atas (lantai 2) tidak terasa tinggi. 
b) Tersedia banyak akses keluar masuk sehingga sirkulasi 
pembeli/pengunjung menjadi lancar dan semua area dapat 
mudah terjangkau. 
c) Sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik sehingga dapat 
meningkatan kenyamanan bagi para pengunjung dan dapat 
menghemat energi karena tidak diperlukan penerangan 
tambahan. 
3) Pengaturan Lalu Lintas 
Untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan bagi para maka 
pengaturan lalu lintas dilakukan  sebagai berikut : 
a) Kendaraan pengunjung harus dapat parkir di dalam area pasar. 
b) Terdapat jalan yang mengelilingi pasar dan mencakup untuk 
keperluan bongkar muat dan memiliki 2 jalur guna 
menghindari penumpukan/antrian. 
4) Kualitas konstruksi 
a) Prasarana jalan menggunakan konstruksi rigid. 
b) Konstruksi bangunan menggunakan bahan yang tahan lama 
dan mudah dalam maintenancenya. 
c) Lantai pasar keramik. 
d) Rolling door untuk kios dan dinding plester aci dengan 
finishing cat. 
e) Drainase dalam menggunakan buis beton sedangkan di luar 
dengan saluran tertutup. 
5) Air bersih dan limbah 
a) Pengadaan air bersih menggunakan sumur dalam dan di 
tamping di reservoir. 
b) Memiliki sumur resapan di berbagai tempat sebagai antisipasi 
terhadap melimpahnya buangan air hujan. 
c) Pembuangan limbah terdiri dari : 
(1)  Buangan air kotor dapat disalurkan menuju drainase biasa. 
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(2)  Buangan limbah kotoran oleh karena pertimbangan 
higienis harus ditampung dalam septic tank, baru 
kemudian cairannya dialirkan pada resapan. 
(3) Pembuatan saluran pembuangan air rembesan dengan 
desain khusus pada kios/los yang menjual dagangan yang 
harus selalu segar/basah (ikan dan daging) 
6) Sistem elektrikal  
Sumber daya listrik menggunakan daya dari PLN, dengan 
demikian seluruh sistem mengikuti standar (PUTL). Untuk 
mempermudah pengontrolan saat darurat, dibuat sistem sub 
sentralisasi fase dan panel utama listrik dimana panel utama 
ditempatkan di dekat kantor pengelola. Hal ini dimaksudkan agar 
daya listrik untuk peralatan perdagangan maupun pencahayaan 
ruangan dalam kondisi yang memadai. 
7) Pencegahan kebakaran 
Pencegahan dan perangkat penanggulangan kebakaran 
dilakukan dengan penyediaan tabung pemadaman pada setiap grup 
kios. Hydran untuk armada pemadam kebakaran harus tersedia 
ditempat yang mudah dijangkau. 
8) Penanggulangan sampah 
Pada setiap kelompok mata dagangan disediakan bak 
penampungan sampah sementara. Petugas kebersihan secara 
periodik mengumpulkan sampah dari setiap blok untuk diangkut 
menuju tempat penampungan utama. Dari tempat penampungan 
utama ini, pengangkutan sampah keluar pasar dilakukan oleh pihak 
terkait dengan menggunakan truk/container. 
 
c. Standar-standar Sarana Prasarana Pasar Tradisional 
Adapun standar-standar sarana prasarana dalam pasar tradisional 
menurut Julius Panero dan Martin Zelnik dalam bukunya yang berjudul 




















Gambar 2.1 Standar Perabot dan Sirkulasi pada Displlay Kios  
















Gambar 2.2 Standar Peraabot dan Sirkulasi pada Displlay Los  
(Sumber: Dimensi Manusia dan Ruang Interior, diakses 22 November 2017) 
 
1) Toko ikan 
Karena ikan mudah membusuk, ikan disimpan ditempat 
dingin dimana ikan yang diasap mutlak harus disimpan ditempat 
kering, berbeda dengan ikan segar. Ikan mempunyai bau yang 
sangat tajam, karena itu toko harus dikelilingi pintu udara atau 
bukaan. Dinding dan lantai dapat dicuci. Lalu-lintas pengiriman 
yang besar harus diperhitungkan. Jika perlu disediakan akuarium 










Gambar 2.3 Skema Lalu Lintas dan Penataan Los Toko Ikan  
(Sumber: Dimensi Manusia dan Ruang Interior, diakses 22 November 2017) 
 
2) Toko buah-buahan dan sayuran segar 
Buah-buahan dan sayuran segar disimpan di tempat yang 
sejuk, tetapi tidak didinginkan, dalam keadaan utuh siap masak. 
Kentang ditempatkan diruangan gelap. Biasanya sering dengan 
wadah-wadah yang dapat dibawa-bawa atau ditukar, kotak-kotak 
dan sebagainya. Dibawah tempat penyimpanan yang berkarat 
disediakan laci-laci pengaman. Toko buah-buahan dan sayuran jika 
perlu mirip dengan toko bunga. Swalayan melayani barang siap saji 






Gambar 2.4 Skema Lalu Lintas dan Penataan Los Toko Buah dan Sayur  
(Sumber: Dimensi Manusia dan Ruang Interior, diakses 22 November 2017) 
 
3) Tukang Daging 
Urutan kerja: 1. Penyerahan, 2. Pemotongan, 3. Dipotong-
potong, 4. Pengolahan, 5. Pendinginan, 6. Penjualan. Lebih 
menguntungkan bila diletakaan ditempat datar,  jika perlu memakai 
rel yang berjalan atau kereta dorong, karena ukuran daging yang 
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besar. Ruangan 1,5 sampai 2 kali luas ruang toko. Dinding-dinding: 
porselen, mosaic, dan sebagainya yang dapat dicuci bidang 








Gambar 2.5 Penataan Los Toko Daging  
(Sumber: Dimensi Manusia dan Ruang Interior, diakses 22 November 2017) 
 
d. Perencanaan Tapak 
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka 
Pangestu (dalam Galuh Oktaviana, 2011:47), perencanaan tapak yang 
baik adalah sebagai berikut : 
1) Setiap kios adalah tempat strategis, sehingga setiap blok hanya 
terdiri dari 2 (dua) deret yang menjadikan kios memiliki 2 (dua) 
muka. Kios paling luar menghadap keluar, sehingga fungsi etalase 
menjadi maksimal. Pola pembagian kios diatas (hanya 2 deret kios) 
terkadang terkendala oleh keterbatasan lahan dan harga bangunan 
menjadi tinggi. Solusinya adalah dapat dibuat 4 (empat) deret yang 









Gambar 2.6 Pola Pembagian Los/Kios 
(Sumber: Oktaviana, Galuh. LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN REDESAIN PASAR TRADISIONAL JONGKE, 








2) Koridor  
Koridor utama merupakan akses utama dari luar pasar. Lebar 
ideal 2-3 meter. Sedangkan koridor penghubung antar kios lebar 
minimalnya adalah 180 cm. 
3) Jalan  
Tersedia jalan yang mengelilingi pasar. Sehingga semua 
tempat memberikan kesan bagian /dapat diakses dari segala arah. 
Lebar jalan minimal 5 (lima) meter. Sehingga dapat dihindari 
penumpukan antrian kendaraan. Disamping itu kendaraan dapat 
melakukan bongkar muat pada tempat yang tersebar sehingga 
makin dekat dengan kios yang dimaksud. Tujuan dari adanya jalan 
yang mengelilingi pasar adalah meningkatkan nilai strategis kios, 
mempermudah penanggulangan bahaya kebakaran, memperlancar 
arus kendaraan di dalam pasar, mempermudah bongkar muat. 
4) Selasar luar 
Untuk mengoptimalkan strategisnya kios, terdapat selasar 
yang dapat juga sebagai koridor antar kios. 
5) Bongkar muat 
Pola bongkar muat yang tersebar, sehingga dapat menekan 
biaya dan mempermudah material handing. Akan tetapi harus 
ditetapkan ketentuan bongkar muat. Antara lain, setelah bongkar 
muat kendaraan tidak boleh parkir di tempat. 
6) TPS  
Tempat penampungan sampah sebelum diangkut keluar pasar 
terletak di belakang dan terpisah dari bangunan pasar. 
 
e. Standard Operating Procedure (SOP) Manajemen Pasar  
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka 
Pangestu (dalam Galuh Oktaviana, 2011:49), agar semua tugas dapat 
dilaksanakan secara tertib dan menghindari terjadinya penyimpangan 
yang tidak diinginkan, maka diperlukan adanya SOP yang bisa 
diuraikan sebagai berikut : 
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1) Manajemen keuangan yang terpusat, khususnya dalam hal 
Collecting fee dari pedagang/penyewa. 
a) Pedagang membayar kewajiban secara langsung kepada 
petugas yang ditunjuk, tidak ada petugas lain di lapangan yang 
boleh menerima uang dari penyewa. 
b) Hanya terdapat 1 (satu) jenis fee yang dibebankan kepada 
penyewa, di dalamnya sudah meliputi biaya sewa, kebersihan, 
keamanan dan manajemen dan penyewa. 
2) Hak Pakai 
a) Untuk tempat usaha dalam bentuk kios, hak pakai idealnya 
tidak lebih dari 5 (lima) tahun. Hal ini untuk mempermudah 
melakukan upaya-upaya dalam hal apabila pemegang hak 
tidak membuka kiosnya. 
b) Untuk tempat usaha dalam bentuk los, hak pakai idealnya tidak 
lebih dari 3 (tiga) bulan, dikarenakan biasanya pedagang los 
sifatnya musiman. 
3) Keamanan dan Ketertiban 
a) Agar lebih terjamin, pemeliharaan dan peningkatan ketertiban 
di lingkungan pedagang harus melibatkan semua penyewa 
untuk meringankan tugas para petugas keamanan. 
b) Tugas keamanan dan ketertiban secara umum dilakukan oleh 
Security. 
c) Setiap blok kios terdapat petugas keamanan yang 
bertanggung-jawab melakukan pengawasan secara regular.  
d) SDM bidang keamanan adalah orang terlatih yang direkrut dari 
lingkungan maupun eks-preman yang terikat kontrak. 
4) Kebersihan dan Sampah 
a) Pembersihan tempat dilakukan secara terus-menerus, tidak 
berdasarkan jadwal, tetapi situasional berdasar keadaan di 
tempat. 
b) Setiap kelompok kios terdapat tempat penampungan sampah 
sementara, kemudian secara berkala dipindahkan ke tempat 
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penampungan akhir oleh petugas yang disewa oleh manajemen 
pasar.  
c) Sampah akhir yang terkumpul pada tempat penampungan 
akhir di angkut ke luar pasar 2 (dua) kali sehari. 
5) Parkiran  
Tidak ada tempat parkir yang diblok/direserved untuk 
pelanggan sehingga semua memiliki hak yang sama atas tempat 
parkir. Tempat parkir harus tersedia cukup luas untuk menampung 
kendaraan para pengunjung. 
6) Pemeliharaan Sarana Pasar 
Secara rutin, manajemen pasar harus melakukan pengecekan 
terhadap kondisi fisik bangunan dan sarana fisik lainnya. Pada saat 
melakukan pengecekan, petugas harus mengisi check-list yang 
dibawanya dan langsung melakukan pelaporan begitu pengecekan 
selesai dilakukan. Setelah menerima laporan bagian pemeliharaan 
harus segera melakukan tindakan. 
7) Penteraan 
Secara berkala, dilakukan penteraan terhadap alat ukut di 
pasar khususnya timbangan. Tujuannya disamping menjamin 
kepastian ukuran di pasar juga untuk membangun kepercayaan 
konsumen. Ini dilakukan melalui koordinasi dan kerjasama dengan 
Dinas Metrologi setempat. 
8) Penanganan Distribusi Barang 
Manajemen pasar harus meyiapkan lokasi khusus untuk 
penanganan distribusi dan delivery barang yang masuk ke pasar. Ini 
juga akan memudahkan dilakukannya pengawasan terhadap barang 
yang masuk ke pasar. Untuk barang yang masuk, terlebih dahulu 
harus dilakukan penyortiran atau pengelolaan awal sebelum 
dijajakan di tempat penjualan : 
a) Untuk komoditi pertanian dilakukan penyortiran terhadap 
barang yang sudah busuk. 
28 
 
b) Untuk ayam potong disediakan tempat 
pengolahan/pemotongan dan pembersihan di luar area 
dagangan. 
c) Untuk bahan makanan (bakso, mie basah, dll) dilakukan 
pengetesan (kertas lakmus) untuk mengetahui kandungan 
bahan aditif. 
d) Untuk makanan kemasan dilakukan pengawasan terhadap 
masa kadaluwarsanya (expired date). Selain itu, harus tersedia 
tempat penyimpanan atau gudang yang aman dan bisa 
membuat barang dagangan tahan lama atau tidak cepat rusak 
harus ada gudang dengan suhu normal dan tidak ada tikus atau 
binatang perusak lainnya, harus ada cold storage untuk bahan 
yang tidak tahan lama.  
Dengan demikian, kios di dalam pasar dapat secara optimal hanya 
berfungsi sebagai tempat menjajakan dagangan, bukan tempat 
penumpukan barang. 
 
C. Tinjauan Arsitektur Modern 
1. Karakteristik Arsitektur Modern 
Dalam Fatur Ramadhan (2011:28) dikutip dari (Misbahuddin, 2014 : 
43) Arsitektur Modern adalah sebuah sesi dalam perkembangan arsitektur 
dimana ruang menjadi objek utama. Jika pada sebelumnya arsitektur lebih 
memikirkan bagaimana cara mengolah fasade, ornamen, dan aspek-aspek 
lainnya yang sifatnya kualitas fisik, maka pada masa Arsitektur Modern 
adalah bagaimana memunculkan sebuah gagasan ruang, kemudian 
mengolah dan mengelaborasinya sedemikian rupa, hingga akhirnya 
diartikulasikan dalam penyesuaian elemen-elemen ruang secara nyata. 
Menurut Rayner Banham pada bukunya yang berjudul “Age of The 
Monster : A Personal View of Modern Architectur”, 1978 (dalam 
Misbahuddin, 2014 : 43). Perkembangan arsitektur modern menekankan 
pada kesederhanaan suatu desain. Para arsitek pada masa itu menginginkan 
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bangunan rancangannya bersih dari ornamen dan sesuai dengan fungsinya 
dan menghilangkan paham eclecticism pada tiap rancangannya. 
Arsitektur modern merupakan yang menganut Form Follows Function 
(bentuk mengikuti fungsi). Bentuk Platonic Solid yang serba kotak, tak 
berdekorasi, perulangan yang monoton merupakan ciri arsitektur modern.   
2. Ciri – Ciri Arsitektur Modern adalah: 
Adapun ciri-ciri arsitektur modern (dalam Misbahuddin, 2014 : 44): 
a. Satu gaya Internasional atau tanpa gaya (seragam). Merupakan suatu 
arsitektur yang dapat menembus budaya dan geografi. 
b. Berupa khayalan, idealis. 
c. Bentuk tertentu, fungsional. Bentuk mengikuti fungsi, sehingga bentuk 
menjadi monoton karena tidak diolah. 
d. Less is more, semakin sederhana merupakan suatu nilai tambah 
monoton karena tidak diolah. 
e. Ornamen adalah suatu kejahatan sehingga perlu ditolak. Penambahan 
ornamen dianggap suatu hal yang tidak efisien. Karena dianggap tidak 
memiliki fungsi, hal ini disebabkan karena dibutuhkan kecepatan 
dalam membangun setelah berakhirnya perang dunia II. 
f. Singular (tunggal). Arsitektur modern tidak memiliki suatu ciri 
individu dari arsitek, sehingga tidak dapat dibedakan antara arsitek 
yang satu dengan yang lainnya (seragam). 
g. Nihilism. Penekanan perencanaan pada space, maka desain menjadi 
polos, simple, bidang-bidang kaca lebar. Tidak ada apa-apanya kecuali 
geometri dan bahan aslinya 
h. Kejujuran bahan, jenis bahan/material yang digunakan diekspos secara 
polos, ditampilkan apa adanya. Tidak ditutup-tutupi atau dikamuflase 
sedemikian rupa hingga hilang karakter aslinya. Terutama bahan yang 
digunakan beton, baja dan kaca. Material-material tersebut 
dimunculkan apa adanya untuk merefleksikan karakternya yang murni, 
karakter tertentu yang khas yang memang menjadi kekuatan dari jenis 
material tersebut. Memberi sentuhan plastis seperti membungkus 
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dahan dengan bahan lain adalah upaya yang tidak dibenarkan karena 
dinilai mengaburkan, menghancurkan kekuatan asli yang dimiliki oleh 
bahan tersebut, seperti : 
1) Beton untuk menampilkan kesan berat, massif, dingin. 
2) Baja untuk kesan kokoh, kuah, industrialis. 
3) Kaca untuk kesan ringan, transparan, melayang. 
3. Bentuk dan Ruang dalam Arsitektur Modern 
Perkembangan Arsitektur Modern meliputi perkembangan pemikiran 
mengenai konsep fungsi, bentuk, konstruksi dan ruang. Ditinjau dari segi 
bentuk, bangunan Arsitektur Modern memungkinkan untuk menghasilkan 
bentuk-bentuk yang tidak biasa karena perkembangan teknologi struktur 
dan konstruksi serta perkembangan teknologi bahan pada masa itu. 
Sedangkan dilihat dari segi ruang bangunan Arsitektur Modern bersifat 
lebih mengalir dan hirarki berdasarkan proses sirkulasi dan berkegiatan 
(step to step). Sekedar untuk melengkapi dari segi konstruksi, 
perkembangan arsitektur modern ditandai oleh penggunaan konstruksi 
beton bertulang, baja dan bahan-bahan bangunan yang ringan dan dilihat 
dari segi fungsi, Bentuk bangunan arsitektur modern menggunakan modul 
manusia (le corbusier) karena bangunan ditekankan pada fungsinya. 
Berdasarkan pada Slogan Le Corbusier “rumah sebagai mesin untuk 
tempat tinggal”. Le Corbusier sebenarnya menginginkan dua hal. Yang 
pertama adalah sebuah rumah yang menyerupai mesin yang murah, 
standard, mudah digunakan dan mudah dalam perawatan. Tapi ia juga 
mengartikan sebuah rumah yang didisaign dengan kejujuran. Oleh karena 
itu slogan tersebut menjadi terkenal pada masa perkembangan arsitektur 
modern dan menjadi konsep dasar suatu rancangan bangunan yang modern. 
Merujuk pada buku Rayner Banham “Guide to Modern Architecture”, 
Chapter 2,3,4 and 5. (dalam Misbahuddin, 2014:45) Tentang bentuk dan 






Bentuk dalam arsitektur modern adalah merupakan periode yang 
membingungkan bagi para praktisi, karena tidak ditentukan dan 
dibentuk dari fungsi maupun bahan bangunan yang dipakai. Tidak 
satupun dari fungsi maupun konstruksi tanpa pengaruhnya, dan pelaku 
yang antusias pada pemecahan fungsional yang baru dan metode baru 
struktur seperti terlibat juga pada ekspresi yang baru.  
Dalam arsitektur modern bentuk, fungsi dan konstruksi harus 
tampak satu kesatuan dan muncul menjadi bentuk yang khusus dan kita 
selalu mengharapkan solusi yang tepat agar menghasilkan bentuk yang 
spesifik antara gabungan ketiganya. Solusi-solusi yang unik umumnya 
layak karena teknik-teknik konstruksi modern menjadikan semua 
bentuk mungkin untuk dibangun. Bentuk yang diinginkan adalah 
bentuk-bentuk sederhana, karena semua style lama amat kompleks dan 
dipenuhi oleh ornamen. Bentuk dasar pada arsitektur modern adalah 
bentuk–bentuk geometri (platonic solid) yang ditampilkan apa adanya.  
Arsitektur modern pada dasarnya masih melakukan pengulangan 
bentuk-bentuk rasional pada awal abad 20 dimana fungsi masih 
menjadi inspirasi utama, dan pada masa kini bebas dalam 
mengembangkannya. Selanjutnya mereka memanfaatkan material dan 
teknik konstruksi yang baru, Jika material baru tidak dapat ditentukan 
dengan tegas dalam menetapkan bentuk-bentuk arsitektur modern. 
Muncul pemikiran baru tentang struktur yang tergantung pada tempat 
dimana bangunan itu dibangun. 
b. Ruang 
Satu hal yang tak dapat disangkal tentang arsitektur modern 
adalah kesadaran dalam memanipulasi ruang. Dalam sejarah, ruang 
telah ada hanya didalam struktur (diluar hanyalah alam, ketidakaturan 
dan tidak dapat diukur). Renesan telah mengulangi proses dan dapat 
melihat tampak luar dari bangunan (seperti yang dilakukan bangsa 
Yunani) dan terpisah dari seni. Ciri bangunan bangunan dari mereka : 
kecil, kotak, mempunyai pusat dan tertutup. 
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Konsep ruang pada arsitektur modern yaitu ruang tidak terbatas 
meluas kesegala arah, ruang terukur/terbatasi/terlihat bayangan 
strukturnya (segi empat). Arsitektur dipahami dalam tiga dimensi, 
ruang dari arsitektur modern memiliki hubungan dengan pengamat. 
Ruang yang didalam merupakan eksperimen ruang tak terbatas dengan 
partisi yang dapat diterusuri melalui ruang-ruang yang dilalui. Pola 
perletakan ruang lebih mengalir dan berurutan berdasarkan proses 
kegiatan. 
Pada perkembangannya arsitektur modern memiliki bentuk dan 
struktur yang tetap. Bagian fisik dari arsitektur modern sebagai 
pemecahan yang radikal dari sebuah masalah yang fungsional yang 
tidak dapat hilang sebagai bagian dari estetika yang merupakan 
manipulasi dari ruang yang tidak terbatas dan terukur. 
Berikut adalah beberapa pendapat tentang konsep ruang dan bentuk 
modern secara subjektif menurut para tokoh arsitek terkemuka : 
1) Le Corbusier 
 
Gambar 2.7 Villa Savoye 
(Sumber : http://farm3.static.flickr.com/2316/2461661966_dbc94801ed.jpg, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
Pendapat Le Corbusier tentang konsep ruang dan bentuk 
modern secara subjektif : 
a) Ruang yang tercipta haruslah seefisien mungkin, sesuai 
dengan kaidah industri. Karena ruang adalah mesin untuk 
ditinggali/ditempati. Keindahan diperoleh dari purism 
(kemurnian), dimana bentuk-bentuk yang digunakan adalah 
bentuk yang halus dan sederhana. 
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b) Bentuk bangunan menggunakan modul manusia (le corbusier) 
karena bangunan ditekankan pada fungsinya. Bentuk bersifat 
kubisme dan futuris. 
2) Mies van de Rohe 
 
Gambar 2. 8 Farnsworth house, Fox River, Illinois, 1950 
(Sumber : https://www.dezeen.com/2017/02/08/mies-van-der-rohe-
farnsworth-house-hollywood-movie-jeff-bridges-maggie-gyllenhaal-
residential-architecture-usa/, diakses 24Oktober 2017) 
Pendapat Mies van de Rohe tentang konsep ruang dan bentuk 
modern secara subjektif : 
a) Ruang haruslah sederhana dan apa adanya, karena dari situlah 
estetika berasal. Fleksibel adalah nilai tambah tersendiri bagi 
sebuah ruang yang dapat memberi kesan dinamis dan adaptif. 
Secara struktural ruang harus terpisah antara kolom dan 
dindingnya (skins & bones). 
b) Bentuk bersifat kubisme dan futuristik. 
3) Walter Gropius 
 
Gambar 2.9 Fagus Factory, Alfeld-an-der-Line 
(Sumber :  https://www.bauhaus100.de/bh100/export/sites/default/ 
de/assets/bilder/Verbundmitglieder/Niedersachsen/Startbild_14_20.jpg, 
diakses 4 Desember 2017) 
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Pendapat Walter Gropius tentang konsep ruang dan bentuk 
modern secara subjektif : 
a) Awal pembentukan ruang adalah dimulai dari suasananya, 
baru setelah itu beralih pada fungsi. Keindahan ditemukan dari 
produk industri dan bukan dari alam. 
b) Penciptaan bentuk bangunan, sesuai dengan pola perletakan 
ruang yang urut berdasarkan sequence proses kegiatan 
penghuninya. 
4) Frank Lloyd Wright 
 
Gambar 2.10 Fallingwater 
(Sumber : https://i.pinimg.com/originals/03/4d/bb/034dbb9317 
aa79562380f201d0c8b391.jpg, 4 Desember 2017) 
Pendapat Frank Lloyd Wright tentang konsep ruang dan 
bentuk modern secara subjektif : 
a) Ruang terbentuk karena interaksinya dengan lingkungan alam. 
Bagaimana lingkungan binaan merespon faktor-faktor alam, 
atau mengambil filosofi kesederhanaan dan kesempurnaan 
dari alam. 
b) Bentuk suatu bangunan sangat bersifat kontekstualism dengan 
merespon kondisi alam, korelasi alam,topografi dengan 
arsitektur terwujud pada bentuk bangunan yang mengadopsi 






D. Studi Preseden 
1. Pasar Modern Bumi Serpong Damai (BSD), Tangerang 
Pasar yang berlokasi di Jl. Letnan Sutopo, Bumi Serpong Damai, 
Tangerang dibangun di atas lahan seluas 2,4 hektar dengan fasilitas yang 
terdiri dari 320 kios dan 100 toko yang mengitari tapak, sedangkan posisi 
300 lapak berada di tengah-tengahnya. Lokasi pasar ini sangat strategis, 
karena terletak di antara dua jalan sekaligus, sehingga memudahkan akses 
dan pencapaian bagi pengunjung menuju ke dalam pasar. Selain itu, area 
parkir pada pasar ini mampu menampung 360 mobil dan 150 motor dengan 
sistem penjagaan petugas keamanan, ditambah dengan tersedianya fasilitas 






Gambar 2.11 Lay out Pasar Modern Bumi Serpong Damai Tangerang 
(Sumber: Nasichin, K. (2010). “Perancangan kembali pasar Karangploso Kabupaten 
Malang: Tema sustainable architecture”, diakses 4 November 2017) 
 
Rancangan arsitektur pasar ini dibuat sederhana, yaitu memakai 
sistem lawmaintenance dengan material lokal namun tetap memiliki 
ekspresi modern. Selainitu, tampak dari depan Pasar Bumi Serpong Damai 
tidak terlihat seperti pasartradisional, dari luar terlihat jajaran rumah toko 
dengan desain klasik dan berwarna-warni cerah. Sistem penghawaan, 
pencahayaan, sirkulasi udaranya yang alami bermanfaat untuk menekan 
biaya perawatan dan pengelolaan sehingga sewa atau iuran bulanan 














Gambar 2.12 Tampak depan pasar modern Bumi Serpong Damai Tangerang 
(Sumber: Nasichin, K. (2010). “Perancangan kembali pasar Karangploso Kabupaten 
Malang: Tema sustainable architecture”, diakses 4 November 2017) 
 
a. Sistem Konstruksi Bangunan 
Konstruksi bangunan yang dipergunakan adalah sistem 
kerangka,mengingat luasnya bidang. Maka sistem konstruksi didukung 
dengan balok-balok bentang panjang serta tiang-tiang penyangga atap 
yang tinggi.Sehingga, membuat penghawaan, pencahayaan sirkulasi 
udara tetap dapatterpenuhi secara alami. 
b. Pola Tata Ruang dan Sirkulasi 
Pasar Modern Bumi Serpong Damai (BSD), Tangerang 
memiliki 296lapak berukuran 2 x 2 m, 320 kios berukuran 3x3 m 
sampai 3x5 m, sertabeberapa ruko berukuran 4 x10 m sampai 5,5 x 10 
m. Aneka macamkebutuhan pokok, seperti: sayur mayur, ikan basah, 
daging, buah-buahan,lauk-pauk, kue dan pakaian tersedia di pasar ini. 
Barang dagangan ini tertatarapi di sepanjang lorong yang dilengkapi 
papan penunjuk (signage) dari masing-masing jenis dagangan layaknya 








Gambar 2.13 Pola sirkulasi di dalam pasar modern Bumi Serpong Damai Tangerang 
(Sumber: Nasichin, K. (2010). “Perancangan kembali pasar Karangploso 
Kabupaten Malang: Tema sustainable architecture”, diakses 4 November 2017) 
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Walaupun tradisional, pada pasar ini tidak terdapat kesan becek 
atau kumuh (bau), hal ini (kenyamanan) diperoleh karena adanya 
pengaturan jarak kios yang membuat pembeli merasa leluasa pada area 
sirkulasinya.Selain itu, kebersihan di dalam pasar juga tercapai dengan 
baik, karena setiap jam sekali petugas menyapu dan mengepel lantai. 
Penataan tempat berdagang di dalam pasar pun juga efektif, pasar basah 
(ikan, daging danlainnya) dan sayuran segar diletakkan di tengah, 







Gambar 2.14 Suasana berbelanja di dalam pasar modern Bumi Serpong Damai 
Tangerang 
(Sumber: Nasichin, K. (2010). “Perancangan kembali pasar Karangploso 
Kabupaten Malang: Tema sustainable architecture”, diakses 4 November 2017) 
 
c. Sistem Manajemen Pasar 
Pasar Modern Bumi Serpong Damai, pada dasarnya merupakan 
jenis pasar tradisional yang berorientasi pada ”human touch”, termasuk 
tetap menjaga aspek komunikasi antara pembeli dan pedagang, serta 
adanya rasa kepuasan ketika berhasil menawar harga barang. Citra 
Pasar Modern Bumi Serpong Damai dapat diangkat karena diantaranya 
memiliki komitmen yang besar terhadap nasib para pedagang usaha 
kecil dan menengah (UKM), hal ini dibuktikan dengan menggunakan 
perencanaan dan desain pasar yang matang, adanya ruang dialog antara 
pengelola dengan pedagang, sistem kontrol dan pengendalian yang 
baik dan berkesinambungan. 
Pengelolaan pasar pun juga dilakukan secara modern, 
diantaranya sistem keuangan terpusat dengan komputerisasi untuk 
mencegah pungutan-pungutan liar di lapangan, menerapkan pola 
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pemasaran modern, seperti dilakukannya acara-acara promosi dan 
disediakannya customer servicecenter. Organisasi yang ramping dan 
hanya dikelola 6 orang. Selebihnya menggunakan sistem outsourcing 
untuk tenaga-tenaga parkir, keamanan dan perawatan dan kebersihan 
pasar, serta adanya tata tertib yang dijalankan dengan tegas. Berangkat 
dari sistem manajemen seperti ini, Pasar Modern Bumi Serpong Damai 
berhasil memperoleh penghargaan dari APPSI (Asosiasi Pedagang 
Pasar Seluruh Indonesia) pada tahun 2005. Hai ini menjadikan Pasar 
Modern Bumi Serpong Damai sebagi rujukan pengelolaan pasar 
tradisional di seluruh Indonesia. 
 
2. Fresh Market PIK 
Berlokasi di perumahan Bukit Golf M editerania, Pantai Indah Kapuk, 
Jakarta Utara. Dengan gaya bangunan yang modern, Fresh Market PIK ini 








Gambar 2.15 Tampak Depan Market PIK 









Gambar 2.16 Parkir Basement dan Parkir Atap Fresh Market PIK 




Fresh M arket PIK ini tidak hanya menyediakan lapak, namun juga 







Gambar 2.17 Kios dan Toko Fresh Market PIK 
(Sumber: Data : thesis.binus.ac.id, 2009, diakses 9 November 2017) 
 
Terdiri dari 3 lantai yang mana lapak berada di tengah-tengah lantai 










Gambar 2.18 Denah Lower Ground Fresh Market PIK 










Gambar 2.19 Denah Ground Floor Fresh Market PIK 






Lapak yang terdapat pada lantai dasar ini merupakan lapak sayur 








Gambar 2.20 Denah Parkir Atap dan Basement Market PIK 






Gambar 2.21 Pencahayaan Buatan Lapak dan Koridor kios Fresh Market PIK 
(Sumber: Data : thesis.binus.ac.id, 2009, diakses 9 November 2017) 
 
Lapak dan kios menggunakan pencahayaan buatan (lampu), karena 
cahaya alami dari void dan skylight kurang memungkinkan untuk 
menyinari seluruh bagian lapak dan kios, sedangkan untuk 
pengudaraannya digunakan pengudaraan buatan, seperti kipas angin dan 


















Gambar 2.22 Selokan Lapak Fresh Market PIK 
(Sumber: Data : thesis.binus.ac.id, 2009, diakses 9 November 2017) 
 
Di sekeliling lapak sendiri akan dijumpai pula lubang memanjang 
semacam selokan. Selokan ini berfungsi untuk mengalirkan air kotor bekas 
bilasan barang dagangan ke septitank. Namun sayang, sampah juga ikut 





Gambar 2.23 Tempat Pembuangan Sampah Fresh Market PIK 
(Sumber: Data : thesis.binus.ac.id, 2009, diakses 9 November 2017) 
 
Sampah-sampah yang berasal dari kawasan pasar ini diangkut di 
belakang tapak, dekat parkir basement dan terpisah dari gedung sehingga 
tidak menggangu kenyamanan pengunjung. 
 
3. Modern Market Celje Slovenia 
a. Deskripsi 
Terletak di Celje Slovenia tepatnya di pusat kota. Di rancang 
oleh Arhitektura Krušec. Lokasi dipilih dengan pertimbangan letak 
yang strategis dan padat sehingga dapat memenuhi kebutuhan harian 








Gambar 2.24 Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.e-architect.co.uk/images/jpgs/slovenia/celje_market_k260510_1.jpg, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
b. Konsep Tapak 
Tapak diolah dengan menutupi semua permukaan tanah dengan 
perkerasan. Akses tapak dapat dicapai dari segala arah dengan 
mengutamakan pejalan kaki. Zoning parkir diletakkan di area yang 






Gambar 2.25 Tata Massa Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d9428ba0d27a700152c-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-floor-
plan, diakses 4 Desember 2017) 
 
Bangunan pasar Celje Slovenia didesain dengan satu massa. 
Konsep ini dimaksudkan untuk menghemat lahan dengan 














Gambar 2.26 Potongan dan Tampak Kawasan Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d9128ba0d27a700152b-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-
elevation-and-section, diakses 4 Desember 2017) 
 







Gambar 2.27 Hubungan Ruang Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: Andi Mujtahid, (2016), redesain pasar sentral sinjai, diakses, 4 Desember 
2017) 
 
Bangunan ini  didesain dengan mempertimbangkan sirkulasi  
yang efesien dan zoning yang jelas sehingga dalam penggunanya dapat 
menunjang aktivitas pedagang dan pembeli. Area kering dan tidak 
berbau berupa kios  yang tertutup diletakkan  disisi entrance bangunan, 
sedangkan untuk area semi basah berupa lods diletakkan setelahnya 
namun dengan konsep terbuka. Adapun untuk area basah seperti 
penjualan daging dibuat tertutup sehingga baunya tidak menggangu 
sekitarnya. Zoning–zoning  tersebut dihubungkan dengan sirkulasi dan 
fasilitas penunjang seperti westafel tempat cuci tangan. 
Lods pedagang berupa meja panjang dari beton sedangkan untuk 
desain kios memiliki ukuran yang bervariasi dan dengan desain/layout 














Gambar 2.28 Konsep Terbuka Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d5828ba0d27a7001522-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-photo, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
Bentuk dasar bangunan mengikuti pola site dimaksudkan untuk 
memaksimalkan fungsi lahan. Bentuk atap zig-zag pada bangunan 
memberikan irama tidak monoton dan sangat kontras dengan bangunan 
disekitarnya.    
 











Gambar 2.29 Interior Dalam Bangunan Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d5828ba0d27a7001522-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-photo, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
Pasar Celje Slovenia didesain dengan konsep terbuka dan 
menyatu dengan alam sekitar. Dari itu penggunaan dinding dan fasade 
dikurangi pada bangunan. Namun pada desain kios dibuat tertutup 
tentunya demi keamanan barang pedagang. dari desain warna 
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monokrom yang ditampilkan  menciptakan latar belakang special netral 
pada bangunan agar memberi kesan menonjol pada keberagaman 
warna buah, sayur, dan produk lainnya yang tersedia di kios-kios. 
 












Gambar 2.30 Konsep Struktur Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d6f28ba0d27a7001526-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-photo, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
Bangunan pasar Celje Slovenia didirikan dengan menggunakan 
kolom baja sebagai struktur penopang satu-satunya, kemudian 
dihubungkan dengan balok baja yang sekaligus berfungsi sebagai 
dudukan atap dengan kemiringan yang tidak terlalu signifikan. Desain 
struktur atap pada (gambar 2.35) dibawah dimaksudkan untuk 
memaksimalkan cahaya pada siang harinya, dengan membuat 
kemiringan yang berlawanan pada setiap bentangan kolomnya. 
Struktur baja digunakan mengingat kelebihannya yang mudah diolah 
dan ringan serta tidak membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
















Gambar 2.31 Bentuk Atap Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d9c28ba0d27a700152e-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-
scheme-01, diakses 4 Desember 2017) 
 













Gambar 2.32 Konsep Material Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d4828ba0d27a700151f-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-photo, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
Kombinasi material pada bangunan secara keseluruhan 
mencirikan arsitektur modern futuristik. Dinding partisi serta plafond 
dibungkus dengan bahan aluminium. Sedangkan untuk lantainya 
menggunakan cor beton yang difinishing dengan sangat halus sehingga 
terlihat seperti lantai keramik yang natural. Material-material ini 







Bangunan terletak di tengah kota dengan system utilitas yang 
tersedia dan lengkap seperti jaringan listrik, air bersih, air kotor, dan 
telepon. 
  










Gambar 2.33 Wastafel Dalam Bangunan Pasar Modern Celje Slovenia 
(Sumber: https://www.archdaily.com/60657/new-market-in-celje-arhitektura-
krusec/50090d4828ba0d27a700151f-new-market-in-celje-arhitektura-krusec-photo, 
diakses 4 Desember 2017) 
 
Fasilitas penunjang pasar seperti tempat cuci tanggan bagi 








4. Resume Studi Preseden 
Tabel 2.1 Resume Studi Preseden 
Tinjauan 
Pasar Modern Bumi Serpong 
Damai, Tangerang 
Fresh Market PIK 
Pasar Modern Celje, 
Slovenia 
Gagasan Aplikasi Pada 
Desain 
Konsep Lokasi 
Dekat dengan perumahan 
penduduk, dekat dengan pantai 
Di perumahan Bukit Golf 
Mediterania, Pantai Indah Kapuk, 
Jakarta Utara 
Celje Slovenia (di alun-alun 
kota) 
Dekat dengan perumahan 




Terdiri dari kios, los dan ruko 
sebagai wadah penjualan.  Fasilitas 
berupa ATM Center, toilet, 
musholla, parkir, dan pasar jajanan 
pada sore hari 
Terdiri dari kios, los dan ruko 
sebagai wadah penjualan. Fasilitas 
berupa Parkir, Toilet, ATM Center, 
dan Shuttle bus dari dan ke 
perumahan Bukit Golf Mediterania 
PIK 
Terdiri dari kios dan los 
sebagai wadah penjualan. 
Fasilitas berupa lahan 
parkir, tempat cuci tangan 
dan fasilitas kebersihan 
Terdiri dari kios dan los yang 
terbuka. Fasilitas yang 
disediakan seperti kantor 
pasar, lahan parkir, Plaza, 
musholla, Loading dock, toilet, 
pos keamanan, sarana 
pemadam kebakaran (hydrant 




Bangunan Tunggal Bangunan Tunggal Bangunan Tunggal Bangunan Tunggal 
Sirkulasi Pada 
Bangunan 
Terdapat pembagian commodity 
basah dan kering area lapak 
terletak ditengah dikelilingi oleh 
jajaran kios-kios. Sirkulasi 
pembeli diatur secara grid 
mengikuti pola pembagian kios 
dan lapak. Terdapat signage ke 
arah masing-masing commodity 
yang dijual dipasar. Dengan lebar 
koridor ±2,5 m 
Terdapat pembagian commodity 
basah dan kering area lapak terletak 
ditengah dikelilingi oleh jajaran 
kios-kios. Sirkulasi pembeli diatur 
secara grid mengikuti pola 
pembagian kios dan lapak untuk 
memaksimalkan ruang. Terdapat 
signage ke arah masing-masing 
commodity yang dijual dipasar. 
Dengan lebar koridor ±2,5 m 
Sirkulasi utama membagi 
menghubungkan dua 
zoning bangunan yakni area 
los dan kios. Bangunan 
dapat diakses dari segala 
arah dengan entrance 
utama terletak di zona kios  
Sirkulasi berbentuk grid untuk 
memaksimalkan ruang, 
kemudian pintu masuknya 
diletakkan disetiap sisi 
bangunan sehingga dapat 




Fasad bangunan adalah ruko 
dengan penggunaan material 
dinding batu bata dan bukaan 
berupa jendela dan ventilasi. 
Penggunaan profil-profil beton 
memberikan kesan minimalis.   
Penampilan bangunan adalah ruko 
dengan material batu bata dan 
penggunaan warna orange dan 
cream sehingga terlihat minimalis, 
terlihat juga atap di bagian main 
entrancenya yang berbentuk 
gelombang. 
Fasade bangunan terbuka 
sehingga menunjukkan 
bagian dalam bangunan 
area los dan kios. dari desain 
warna monokrom yang 
ditampilkan  menciptakan latar 
belakang special netral pada 
bangunan agar memberi kesan 
menonjol pada keberagaman 
warna buah, sayur, dan produk 
lainnya yang tersedia di kios-
kios. 
Penampilan bangunan lebih 
modern dengan mengadopsi 




Menggunakan sistem rangka baja, 
sebagai solusi bangunan bentang 
lebar, dengan sistem rangka 
batang. 
Sistem struktur yang digunakan 
adalah rangka kolom dan balok 
sebagai struktur utama, sedangkan 
struktur atap yang digunakan adalah 
plat beton karna memiliki area 
parkir di atas gedung.   
Sistem struktur yang 
digunakan adalah rangka 
baja dengan atap zig-zag 
sebagai solusi untuk 
memberikan pencahayaan 
maksimal pada siang hari. 
Sedangkan pondasi yang 
digunakan adalah pondasi 
plat sebagai penopang 
kolom. Dan bangunan 
menggunakan material 
fabrikasi berupa beton, 
baja, aluminium untuk 
selubung bangunan.   
Pondasi yang digunakan 
adalah pondasi garis sebagai 
penopang dinding dan pondasi 
plat pancang sebagai penopang 
kolom, sedangkan penutup 
atap menggunakan sistem 
struktur bentang lebar dengan 
rangka batang dan bagian atap 
diberikan bukaan agar dapat 
memberikan pencahayaan 
maksimal pada siang hari. 
Kelengkapan  
Utilitas 
Di sekeliling lapak terdapat 
lubang memanjang semacam 
selokan. Selokan ini berfungsi 
untuk mengalirkan air kotor 
bekas. 
Untuk pengudaraannya 
digunakan pengudaraan buatan, 
seperti kipas angin dan exhaust-
fan, dan di sekeliling lapak 
sendiri akan dijumpai pula 
- 
Sistem utilitas listrik, air 
bersih dan kotor, sampah dan 
sistem keselamatan bangunan. 
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lubang memanjang semacam 
selokan. Selokan ini berfungsi 
untuk mengalirkan air kotor 
bekas 






5. Kesimpulan Studi Preseden 
Bangunan pasar harus mampu menampung segala kegiatan pedagang 
dan pembeli sehingga merasakan kenyamanan dan kegiatan berbelanja 
seperti saat tawar menawar yang membutuhkan ruang yang luas agar tidak 
mengganggu aktivitas pengunjung lainnya serta kebutuhan untuk pedagang 
pasar. Hal lain yang harus dipikirkan juga dengan menyediakan fasilitas-
fasilitas seperti tempat pembuangan sampah, loading barang, toilet, 
mushola, tempat parkir, ATM center, kantor pengelola, dan  posko 
keamanan. Ruang-ruang di dalam pasar juga harus selalu diperhatikan 
antara pencahayaan dan pengudaraan alami, agar ruang dalam pasar 
menjadi lebih nyaman. Dan setiap lapak yang tersedia diberi saluran air di 
sekeliling lapak dengan kedalaman 10 cm agar koridor tidak becek. Lapak 
difinishing dengan keramik agar mudah untuk dibersihkan, tidak lupa juga 
posisi TPS harus terpisah dari gedung agar tidak menggangung 
kenyamanan pengunjung. Selain itu, penggunaan jenis struktur, bentuk 
selubung bangunan, dan kebersihan pasar merupakan faktor yang juga 
penting untuk diperhatikan untuk menarik minat masyarakat untuk 
berbelanja.    
 
E. Perspektif Islam Terhadap Pasar Tradisional dan Arsitektur Modern 
Di dalam perancangan Redesain Pasar Tradisional Siwa Dengan 
Pedekatan Arsitektur Modern Di Kabupaten Wajo perlu dikaitkan terhadap 
nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an. al-Qur’an mengajarkan 
kebaikan terhadap umat manusia dalam segala hal sehingga jika diterapkan 
pada perancangan maka hasil rancangan akan dapat mewadahi pengguna 
dengan sebaik-baiknya. 
Dalam perspektif Islam, aktivitas jual beli merupakan pekerjaan yang 






Terjemahnya :  
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu”. (Kementerian Agama RI, 2010) 
 
QS An-Nisa’(04):29 di atas (dalam tafsir kitab Jalalain Jilid 1) 
(Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally): 
“(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu makan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil) artinya jalan yang haram menurut agama seperti riba 
dan gasab/merampas (kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara perniagaan) 
menurut suatu qiraat dengan baris di atas sedangkan maksudnya ialah 
hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang berlaku (dengan suka sama 
suka di antara kamu) berdasar kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah 
kamu memakannya. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya dengan 
melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaannya bagaimana pun juga 
cara dan gejalanya baik di dunia dan di akhirat. (Sesungguhnya Allah Maha 
Penyayang kepadamu) sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian.” 
Dalam ayat ini Allah SWT menyatakan melarang memakan harta orang 
lain dengan jalan yang batil, di mana di dalamnya terdapat bahaya bagi mereka, 
baik bagi pemakannya maupun orang yang diambil hartanya, Allah 
menghalalkan kepada mereka semua yang bermaslahat bagi mereka seperti 
berbagai bentuk perdagangan dan berbagai jenis usaha dan keterampilan. 
Disyaratkan atas dasar suka sama suka dalam perdagangan untuk menunjukkan 
bahwa akad perdagangan tersebut bukan akad riba, karena riba bukan termasuk 
perdagangan, bahkan menyelisihi maksudnya, dan bahwa kedua belah pihak 
harus suka sama suka dan melakukannya atas dasar pilihan bukan paksaan. 
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Oleh karena itu, jual beli gharar (tidak jelas) dengan segala bentuknya adalah 
haram karena jauh dari rasa suka sama suka. Termasuk sempurnanya rasa suka 
sama suka adalah barangnya diketahui dan bisa diserahkan. Jika tidak bisa 
diserahkan mirip dengan perjudian. Di sana juga terdapat dalil bahwa akad itu 
sah baik dengan ucapan maupun perbuatan yang menunjukkan demikian, 
karena Allah mensyaratkan ridha, oleh karenanya dengan cara apa pun yang 
dapat menghasilkan keridhaan, maka akad itu sah. 
Kejujuran dalam bertransaksi/jualbeli adalah merupakan salah satu 
keharusan bagi para pelaku bisnis sebagaimana firman-Nya dalam QS Hud 







“Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, 
dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan 
janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan berbuat 
kerusakan.” (Kementerian Agama RI, 2010) 
QS Hud Ayat 85 di atas (dalam tafsir kitab Jalalain Jilid 1) (Jalaluddin 
As-Suyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally): (Dan Syuaib 
berkata, "Hai kaumku!) (Cukupkanlah takaran dan timbungan) 
sempurnakanlah keduanya (dengan adil) secara tetap (dan janganlah kalian 
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka) janganlah kalian mengurangi 
hak-hak mereka sedikit pun (dan janganlah kalian membuat kejahatan di muka 
bumi dengan membuat kerusakan) dengan melakukan pembunuhan dan 
kejahatan lainnya. Lafal ta'tsau berasal dari fi'il madhi `atsiya, artinya 
mengadakan kerusakan. Sedangkan lafal mufsidiina berkedudukan menjadi 
hal atau keterangan yang mengukuhkan makna amilnya yaitu ta'tsau. 
Ayat tersebut menjelaskan tentang timbangan dan takaran barang yang 
tidak boleh dilebihkan atau dikurangkan. Sebab dalam jual beli pedagang harus 
adil dan jujur saat bertransaksi.  
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Dalam Islam berjualbeli bukan hanya sekedar mengejar keuntungan 
semata tetapi mencari keridhoan Allah SWT sebagai bekal kehidupan di 
akhirat kelak karena balasan Allah di ahirat lebih baik dari pada keuntungan 







“Sisa (yang halal) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang 
yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu"” 
(Kementerian Agama RI, 2010) 
QS Hud Ayat 86 di atas (dalam tafsir kitab Jalalain Jilid 1) (Jalaluddin 
As-Suyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally): (Sisa 
keuntungan dari Allah) yaitu rezeki yang masih tersisa bagi kalian sesudah 
kalian mencukupkan takaran dan timbangan (adalah lebih baik bagi kalian) 
daripada perbuatan mengurangi takaran dan timbangan (jika kalian orang-
orang yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas diri kalian.") aku 
bukanlah pengawas yang membalas kalian terhadap amal perbuatan kalian, 
akan tetapi sesungguhnya aku adalah orang yang diutus bagi kalian sebagai 
pembawa peringatan. 
Kemajuan akan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang 
secara luar biasa seiring dengan kemajuan cara berpikir manusia. 
Perkembangan ilmu pegetahuan ini telah memasuki hampir semua bidang 
kehidupan masyarakat modern. Dalam al-Qur’an dengan tegas menjelaskan 
tentang teknologi konstruksi modern, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-








“Berilah aku potongan-potongan besi!”. Hingga ketika (potongan) besi 
itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia 
(Dzulkarnain) berkata, “Tiuplah (api itu) !” Ketika (besi) itu sudah 
menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga 
(yang medidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).”  
(Kementerian Agama RI, 2010) 
 
QS Al-Kahfi (18):96 di atas (dalam tafsir kitab Jalalain Jilid 1) 
(Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally): 
“(Berilah aku potongan-potongan besi)" sebesar bata kecil yang akan dijadikan 
sebagai bahan bangunan tembok lalu Zulkarnain membangun tembok 
penghalang itu daripadanya, dan dia memakai kayu dan batu bara yang 
dimasukkan di tengah-tengah tembok besi itu. (Sehingga apabila besi itu telah 
sama rata dengan kedua puncak gunung itu) lafal Shadafaini dapat dibaca 
Shudufaini dan Shudfaini, artinya sisi bagian puncak kedua bukit itu telah rata 
dengan bangunan, kemudian dibuatkannyalah peniup-peniup dan api 
sepanjang bangunan tembok itu (berkatalah Zulkarnain, "Tiuplah api itu)" lalu 
api itu mereka tiup (Hingga apabila besi itu menjadi) berubah bentuknya 
menjadi (merah) bagaikan api (dia pun berkata, "Berilah aku tembaga yang 
mendidih agar kutuangkan ke atas besi panas itu)" maksudnya tembaga yang 
dilebur. Lafal Aatuunii dan lafal Ufrigh merupakan kedua Fi'il yang saling 
berebutan terhadap Ma'mulnya, kemudian dibuanglah Ma'mul dari Fi'il yang 
pertama karena beramalnya Fi'il yang kedua. Selanjutnya tembaga yang sudah 
dilebur itu dituangkan ke atas besi yang merah membara, sehingga masuklah 
tembaga itu ke dalam partikel-partikel potongan besi, akhirnya kedua logam 
itu menyatu.  
Ayat tersebut menjelaskan tentang konstruksi menggunakan batangan 
besi yang dipatri dengan tembaga yang meleleh. Pada masa sekarang orang 
membuat bangunan dengan menggunakan batangan besi agar bangunan 
tersebut menjadi kokoh. Sebuah bangunan yang tinggi tidak dapat dibangun 
tanpa menggunakan kerangka besi. Perhatikan bahwa ayat tersebut 
menceritakan bahwa Dzulkarnain membangun bangunan setinggi sebuah bukit 
atau gunung.  
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Sebuah kisah Haman juga dijelaskan dalam al-Qur’an tentang 
bangunan tinggi yang terbuat dari batu bata atau tanah liat, suatu hari Fir’aun 
memerintahkan kepada patihnya yang bernama Haman agar membangunkan 
sebuah menara tinggi untuknya, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-





“Dan Fir‘aun berkata, “Wahai Haman! Buatkanlah untukku sebuah 
bangunan yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu” (Kementerian 
Agama RI, 2010) 
 
QS Al-Mu’min ayat 36 di atas (dalam tafsir kitab Jalalain Jilid 1) 
(Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally): 
(Dan berkatalah Firaun, "Hai Haman! Buatkanlah bagiku sebuah bangunan 
yang tinggi) bangunan pencakar langit (agar aku sampai ke pintu-pintu.) 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa pada zaman Nabi Musa 
seorang patih Fir’aun yaitu Haman dapat membangun sebuah bangunan yang 
tinggi, indah dan menjulang dengan menggunakan bahan baku tanah liat, ini 
membuktikan bahwa pada masa itu manusia telah mempunyai pola berpikir 
untuk membangun sebuah bangunan yang tinggi seperti bangunan tinggi di 
zaman modern seperti sekarang ini. Dan masa itu juga manusia telah memiliki 
sebuah pemikiran bagaimana membuat sebuah konstruksi bangunan yang 
tinggi.         
Maka dari beberapa ayat-ayat di atas dapat di simpulkan bahwa Pasar 
tradisional sebagai wadah transaksi jual beli yang telah berlangsung sejak 
beribu-ribu tahun yang lalu hingga sekarang masih digemari oleh masyarakat 
menengah kebawah dan keatas. Dengan sistem yang mengutamakan kepuasan 
pembeli melalui proses tawar menawar menjadi daya Tarik tersendiri bagi 
masyarakat untuk berbelanja di pasar tradisional. Islam sebagai sistem yang 
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sempurna, pedoman umat manusia dalam melakukan aktifitas keseharian tidak 
luput mengatur sistem perdagangan yang mengharuskan adanya dasar suka 
sama suka antara penjual dan pembeli. Dengan kata lain antara penjual dan 
pembeli terjadi kesepakatan atas barang yang diperjual belikan. Tidak berhenti 
sampai disitu, islampun sangat tegas memerintahkan agar penjual berperilaku 
adil dalam melakukan penimbangan. Karena itu merupakan jalan untuk 
mencapai ridho Allah dan mendapatkan rezeki yang halal. 
Bangunan Pasar tradisional ini mulai mendapatkan perhatian serius 
dalam hal konstruksi maupun bentuk bangunannya. Pasar tradisisonal yang 
diidentikkan dengan bangunan dengan kondisi  kumuh, kotor, bau, dan kurang 
diperhatikan, sudah saatnya menjadi pekerjaan rumah yang harus segera 
dituntaskan secara  bersama dengan melibatkan semua elemen masyarakat 
yang masih menjadikan pasar tradisional sebagai pilihan utama bertransaksi 
jual beli. Ada beberapa hal yang kemudian dijelaskan dalam alquran tentang 
pentingnya menjaga kebersihan, keindahan, dan kenyamanan bangunan yang 
digunakan dalam melakukan aktifitas. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan 
adalah dengan memilih material bangunan yang kokoh seperti besi dan baja 
sebagai material struktur bangunan. Hal tersebut dipilih untuk meningkatkan 
kekokohan bangunan sehingga menghadirkan perasaan aman bagi pengguna 
bangunan. Dengan menggunakan material modern dan terbarukan maka 
manusia terus mengalami peningkatan dari segi kualitas keilmuan, kreativitas, 
dan inovasi yang tentunya sangat dibutuhkan untuk membangun peradaban 














A. Tinjauan Lokasi Perancangan Pasar Tradisional Siwa 
Lokasi perancangan Pasar Tradisional Siwa di Kabupaten Wajo ini 
terletak di Kelurahan Siwa, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Pitumpanua adalah salah satu 
kecamatan dari 14 kecamatan di Kabupaten Wajo. Kecamatan yang terletak 
paling utara dari Kabupaten Wajo ini berpusat di Siwa dan memiliki wilayah 
seluas 207,13 km2 yang terbagi dalam 10 desa dan 4 kelurahan. Jarak dari Pasar 
Tradisional Siwa menuju pusat kegiatan di sengkang (Ibukota Kabupaten 
Wajo) adalah 79 km atau ± 1 jam 54 menit menggunakan kendaraan. 
 
Gambar 3.1 Lokasi Perancangan Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: googleearth, diakses 15 Desember 2017) 
 
Pasar Siwa ini pernah mengalami kebakaran yang cukup besar di 
tahun 2002, selama proses pembangunan kembali setelah kebakaran Pasar 
Siwa ini sempat berhenti sehingga pedagang hanya bisa berjualan di bahu 
jalan.  Pasar Siwa juga termasuk ketegori pasar kelas I karena letaknya berada 
pada jalur lalu lintas antar provinsi di tepi Jalan Raya Poros Sengkang-Palopo. 
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selain itu lokasi Pasar Siwa ini bersebelahan dengan Sungai Siwa, dan di 
kelilingi oleh ruko-ruko penduduk. Berikut beberapa cakupan analisis yang 
akan ditinjau dalam meredesain Pasar Tradisional Siwa : 
1. Luas Tapak Perancangan  
Pada lokasi tapak Pasar Tradisional Siwa ini memiliki 2 zona terpisah 
yang di batasin oleh jalan penduduk, zona 1 berada di tepi Jalan Raya Poros 
Sengkang-Palopo dengan luas area sebesar 4.081 M2 atau 0,408 Hektar, 
kemudian zona 2 dengan luas 9.976 M2 atau 0,997 Hektar, maka luas total 
lahan sebesar 14.057 M2 atau 1,4 Hektar. (Gambar 3.2) 
 
Gambar 3.2 Luas Tapak Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: googleearth, diakses 15 Desember 2017) 
 
Di Pasar Tradisional Siwa ini juga berbatasan dengan bangunan-
bangunan ruko. Di bagian arah utara berbatasan dengan Jl. Cemmpedak, 
dan arah bagian timur berbatasan dengan Jl. Tocamming, selain itu untuk 
arah selatan pasar siwa berbatasan dengan Jl. Poros Sengkang-Palopo yang 
merupakan jalan arteri yang menghubungkan antaribukota provinsi, dan 
arah barat pasar siwa berbatasan dengan Jl. Tenrisau. Sementara batas 
antara dua area pasar ini dibatasi dengan Jl. Andi Tinri.      
 
2. Fungsi Ruang Pada Tapak 
Pada tapak terdapat 3 pembagian fungsi ruang penjualan yaitu ruko, 




Gambar 3.3 Lokasi Pembagian Ruang Di Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: googleearth, diakses 15 Desember 2017) 
 
Pada keterangan (Gambar 3.3), ruang bangunan untuk area ruko 
berwarna kuning, sedangkan untuk fungsi bangunan area kios berwarna 
biru, dan fungsi bangunan area los berwarna merah.Untuk keterangan 
kondisi pembagian area penjual pada Pasar Siwa sebagai berikut: 
a. Fungsi Ruko 
Pada area ruko memiliki luas sebesar 4.354,25 M2, tetapi ada dua 
zona ruko terpisah yang di batasi oleh Jl. Andi Tinri. Berikut kondisi 
ruko pada Pasar Tradisional Siwa : 
 
Gambar 3.4 Kondisi Ruko Di Pasar Tradisional Siwa 




Untuk zona 1 merupakan ruko yang sudah difungsikan sebagai 
hunian penduduk sehingga bangunan sudah tidak teratur bentuknya, 
sehingga keberadaan bangunan pasar tidak terlihat dari Jl. Poros 
Sengkang-Palopo. Kemudian untuk zona 2 memiliki bentuk yang 
sederhana dan belum difungsikan sehingga bangunan menjadi rusak 
dan tidak tertata (Gambar 3.6).  
 
Gambar 3.5 Perletakkan Ruko Zona 1  
(Sumber: Olah Data, diakses 15 Desember 2017) 
 
 
Gambar 3.6 Perletakkan Ruko Zona 2  
(Sumber: Olah Data, diakses 15 Desember 2017) 
 
Kondisi ruko pada Pasar Siwa ini memiliki 2 tipe ukuran yang 
berbeda, untuk ruko zona 1 memiliki ukuran yang lebih panjang 




Gambar 3.7 Output Ruko 
(Sumber: Olah Data, diakses 15 Desember 2017) 
 
Untuk ruko di zona 1 dan 2 akan di selaraskan bentuk fasadenya 
dengan bangunan utama. Kemudian untuk ukuran unit pada bangunan 
ruko di zona 1 akan di selaraskan dengan bangunan ruko di zona 2.  
 
b. Fungsi Kios 
Untuk area kios memiliki 286 unit dengan 2 tipe ukuran, tipe 
pertama dengan ukuran 3x4m dan tipe kedua 3x3m. Berikut kondisi 
kios di dalam Pasar Tradisional Siwa : 
  
Gambar 3.8 Kondisi Kios Di Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: googleearth, diakses 15 Desember 2017) 
 
Beberapa kondisi kios telah rusak karena terbengkalai. Selain itu 
penataan kios di dalam bangunan dengan menggunakan pola grid. kios 
ini juga dihubungkan oleh jaringan sirkulasi yang berupa pola grid 




Gambar 3.9 Denah Lantai 1  
(Sumber: Olah Data, diakses 15 Desember 2017) 
 
Gambar 3.10 Denah Lantai 2  
(Sumber: Olah Data, diakses 15 Desember 2017) 
 
Agar efisien terhadap ruang dan sirkulasi dalam bangunan, pola 
grid paling cocok untuk penataan kios pada bangunan pasar.   
 
Gambar 3.11 Output Pola Penataan kios  




Setiap blok terdiri dari 2 deret yang menjadikan kios memiliki 2 
muka. sehingga fungsi etalase bisa menjadi maksimal. 
 
c. Fungsi Los  
Pada area los ini memiliki luas area sebesar 378 M2, dan hanya 
menampung sebanyak 72 pedagang los. Untuk area ini juga belum 
membedakan jenis komoditas dagangannya, sehingga jenis pedagang 
los basah dan los semi basah berkumpul diarea ini. Melihat kondisi los 
pada Pasar Siwa ini juga belum memperhatikan sistem pembuangan air 
kotornya. Berikut gambar kondisi los pada Pasar Tradisional Siwa :      
 
 
Gambar 3.12 Kondisi Los Di Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: googleearth, diakses 15 Desember 2017) 
 
Pada sistem pembuangan air kotor sangat berpengaruh pada 
meja penjualan los, untuk meja penjualan daging harus memiliki 
kemiringan 3 derajat untuk mengalirkan air daging yang menetes yang 
langsung disalurkan ke drainase. Kemudian saluran drainase untuk 
membuang limbah cair harus memiliki kemiringan 2 derajat. Tempat 
pencucian di letakkan ditengah untuk memudahkan agar tidak terjadi 
cross-circulations. Setiap meja los memiliki satu tempat pencucian 
masing-masing. Pada penjualan buah dan sayur menggunakan rak yang 
memiliki kemiringan 5 derajat untuk memudahkan membersihkan debu 







 Gambar 3.13 Konsep Meja Los Daging dan Sayur Di Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: Olah Data, diakses 15 Desember 2017) 
 
Ada dua model meja penjualan yang akan di terapkan pada Pasar 
Siwa sesuai komoditas penjualan daging dan sayur-sayuran. Dengan 
memperhatikan sistem pembuangan air kotor pada penjualannya 
sehingga bekas air yang digunakan tidak terbuang kemana-mana dan 
tidak menimbulkan genangan air pada sirkulasi pembeli.     
 
3. Kondisi Eksisting 
a. Aksebilitas Pada Pasar 
Untuk mengakses main enterance ke bangunan Pasar Siwa dapat 
melalui Jalan Andi Tinri, selain enterance di Jalan Andi Tinri bangunan 
pasar juga memiliki 3 enterance lain di Jalan Tenrisau, Jalan 




Gambar 3.14 Kondisi Aksebilitas Pada Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: Olah Data, 15 Desember 2017) 
 
Untuk peletakkan main enterance Pasar Siwa cukup jauh dari 
Jalan Raya Poros sehingga membuat pengunjung dan pedagang harus 
terlebih dahulu masuk ke Jalan Andi Tinri. Selain itu aksebilitas dalam 
bangunan pasar agak sulit bagi pengunjung sebab bangunan kios dan 
los terpisah sehingga pengunjung terlebih dahulu harus keluar dari 
bangunan untuk menuju los atau kios. 
 
Gambar 3.15 Output Aksebilitas Pada Pasar Tradisional Siwa 




Maka untuk memudahkan aksebilitas terhadap bangunan kios 
dan los dalam perancangan nantinya akan di gabung dalam satu 
bangunan agar aksebilitas pembeli dapat dengan mudah. Kemudian 
posisi main enterance pasar akan dipindahkan ke ruko zona 1 agar 
aksebilitas dari Jl. Poros lebih mudah pencapaiannya ke bangunan 
pasar dan penguhubung enterance ke bangunan pasar menggunakan 
jembatan. Selain itu posisi enterance bangunan pasar dari arah utara, 
timur, dan barat akan dipertahankan karena sudah sangat bagus, sebab 
dari segi aksebilitas kebangunan dapat melewati dari segala arah.  
 
b. Kondisi Pedagang 
Kondisi Pasar Siwa yang belum di fungsikan sampai sekarang  
menyebabkan para pedagang pasar hanya berjualan di area luar pasar 
yaitu di bahu jalan secara tidak terencana, sehingga hal itu 
menyebabkan kesan tidak teratur dan kotor pada lingkungan pasar. 
Berikut beberapa gambar kondisi pedagang di Pasar Tradisional Siwa 
:  
 
Gambar 3.16 Kondisi Pedagang Di Pasar Tradisional Siwa 




Pada kondisi eksisting Pasar Tradisional Siwa terdapat sebuah 
lapak-lapak yang berjualan setiap hari di bahu jalan sehingga 
mengakibatkan kesan kotor dan tidak tertata. Dapat dilihat dari kondisi 
gambar (3.14), rata-rata penjual lapak yang berada di bahu jalan yaitu 
penjual ikan, rempah-rempah, sayur, buah-buahan, alat rumah tangga, 
pakaian, sepatu, dan aksesoris. Selain itu pedagang tumpah juga terjadi 
di saat hari pasar (rabu dan minggu), sehingga mengakibatkan 
penumpukan di jalan. Dan rata-rata pedagang dari luar berjualan alat 
rumah tangga dan pakaian.  
 
 
Gambar 3.17 Output Kondisi Pedagang 
(Sumber: googleearth, diakses 15 Desember 2017) 
 
Agar tidak terjadinya penumpukan pedagang diluar bangunan 
dan tidak tertata jenis komoditas penjualannya maka di dalam 
bangunan pasar akan ada pengelompokan jenis komoditasnya agar 
pengunjung dapat lebih mudah dalam pencarian jenis barang dan untuk 
untuk mengatasi pedagang tumpah (PKL) di suatu saat ada, maka akan 
di letakkan area pelataran kosong di belakang bangunan utama untuk 
mewadahi pedagang tumpah (PKL) sehingga tidak mengganggu 
aktifitas pedagang lainnya yang berada di dalam bangunan dan tidak 






c. Kondisi Bangunan Di Sekitar Tapak  
Padatnya ruko-ruko warga mengkibatkan tidak teraturnya 
bentuk bangunan yang terlihat di sekitar tapak pasar. Berikut gambar 
kondisi bangunan di sekitar tapak Pasar Siwa : 
 
 
Gambar 3.18 Kondisi Bangunan Di Sekitar Tapak 
(Sumber: Olah Data, 15 Desember 2017) 
 
Kondisi bentuk bangunan ruko yang berada di sekitar tapak 
pasar siwa ini memiliki bentuk bangunan yang berbeda-beda dan tidak 
unity pada bangunan pasar.   
 
Gambar 3.19 Output Bangunan Di Sekitar Tapak  
(Sumber: Olah Data, 15 Desember 2017) 
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Kondisi ruko di sekitar pasar yang tidak teratur ini akan ada 
penataan ulang untuk bentuk bangunan ruko sehingga fasade pada 
bangunan ruko di sekitar tapak dapat selaras dengan bangunan ruko 
yang ada di area dalam pasar. 
 
4. Sirkulasi 
Kondisi sirkulasi kendaraan di sekitar tapak cukup baik dengan 
perkerasan beton, tetapi belum terlihat perbedaan sirkulasi pedestrian, dan 
sirkulasi keluar masuk pada tapak untuk kendaraan. Berikut gambaran 
kondisi jalan pada pasar :   
 
Gambar 3.20 Kondisi Sirkulasi Pada Sekitar Tapak 
(Sumber: Olah Data, 15 Desember 2017) 
 
Di Jl. Tocamming dan Tenrisau memiliki lebar jalan sebesar 12 meter, 
dan Jl. Andi Tinri dan Jl. Cemmpedak memilik lebar jalan 16 meter dengan 
dua arus yang berbeda. Kemudian Jl. Poros Sengkang-Palopo memiliki 
lebar sebesar 6 meter. Selain itu untuk pedestrian di sekeliling bangunan 
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pasar belum terlihat ada perbedaan jalur untuk pedestrian. Dan tidak 




Gambar 3.21 Output Sirkulasi Pada Tapak 
(Sumber: Olah Data, 15 Desember 2017) 
 
Dalam perancangan sirkulasi pendestrian akan diberikan pembatas 
dengan menggunakan pohon palem raja agar sepanjang pedestrian menjadi 
teduh. Dan untuk di zona 1 akan di berikan basement parkir karena area ini 
memiliki lahan yang luas dan dekat dengan Jalan Poros sehingga 
berpotensi untuk peletakkan basement parkir. Kemudian jalur sirkulasi 
masuk dan keluar basement berada di samping sisi bangunan zona 1.  
 
5. View  
Analisis view dimaksudkan untuk mengetahui potensi arah sebagai 
upaya penentuan orientasi tampak bangunan yang memberikan kesan 
pertama pada pengunjung dan bukaan bangunan demi memaksimalkan 
potensi view dari dalam keluar tapak. Berikut beberapa gambar kondisi 




Gambar 3.22 Kondisi View Pada Pasar Tradisonal Siwa 
(Sumber: Olah Data, 19 Desember 2017) 
 
Untuk view arah utara, timur, dan barat kurang baik diliat dari 
ketinggian rendah sebab didominasi oleh ruko-ruko warga, sedangkan 
untuk view arah selatan sangat baik karena berhadapan langsung dengan 
Jl. Poros Sengkang-Palopo yang merupakan jalan arteri yang 
menghubungan kabupaten atau provinsi. Berikut ini beberapa tanggapan 
dalam perancangan Pasar Tradisional Siwa mengenai view. 
 
Gambar 3.23 Output View Pada Perancangan Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: Olah Desain, 19 Desember 2017) 
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Untuk menanggapi kondisi view pada Pasar Tradisional Siwa hanya 
di fokuskan untuk bangunan utama, maka untuk orientasi bangunan utama 
akan menghadap ke Jl. Poros Sengkang-Palopo karena view sangat  baik 
dan untuk bagian fasade bangunan akan di buat konsep terbuka. Konsep 
terbuka ini bermaksud untuk membangun karakter bangunan menjadi 
welcome terhadap pengunjung dan aktivitas dalam bangunan akan terlihat 
di dalam pasar secara langsung dari luar bangunan.    
 
6. Orientasi Matahari dan Arah Angin 
Analisis lintas matahari dapat berpengaruh pada perancangan yang 
berkaitan dengan tingkat kenyamanan penggunan bangunan seperti cahaya 
matahari pada pukul 07:00-10:00 sangat bermanfaat bagi tubuh, sedangkan 
pada pukul 10:00-15:00 cahaya matahari cenderung dihindari karena 
mengandung pancaran radiasi. Dan kondisi angin di daerah dataran rendah 
yang berada di sekitar pantai di kenal dengan angin darat dan angin laut. 
Angin darat akan berhembus dari arah darat menuju lautan dan terjadi pada 
malam hari, sedangkan angin laut adalah angin yang bergerak dari arah laut 
menuju daratan dan terjadi pada pagi hingga sore hari. Berikut gambaran 
kondisi orientasi matahari dan arah angin yang berada di sekitar tapak.  
 
Gambar 3.24 Analisis Orientasi Matahari dan Arah Angin 
(Sumber: Olah Data, 19 Desember 2017) 
 
Arah angin laut pada siang hari akan di manfaatkan sebaik mungkin 
agar penghawaan alami dapat masuk ke dalam bangunan dan 
memaksimalkan energi matahari sebagai penerangan cahaya pada 
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bangunan. Berikut beberapa tanggapan dalam perancangan Pasar 
Tradisional Siwa mengenai orientasi matahari dan arah angin pada tapak. 
 
Gambar 3.25 Output Orientasi Matahari dan Arah Angin Pada Perancangan Pasar 
Tradisional Siwa  
(Sumber: Olah Desain, 19 Desember 2017) 
 
Untuk memanfaatkan matahari dan angin secara maksimal, maka pada 
bagian Utara dan Selatan akan diterapkan sitem bukaan. Dan untuk 
merespon cahaya matahari yang cukup terik pada bagian barat dan timur 
maka sisi barat dan timur bangunan akan diterapkan shading yang 
berfungsi untuk mereduksi panas dan mengurangi efek silau. Selain itu, 
penggunaan shading juga akan menimbulkan efek bayangan terhadap 
interior bangunan pasar. dan untuk meminimalisir penggunaan energi 
listrik di ruang tengan bangunan maka model struktur atap diberikan 
kemiringan yang berlawanan agar cahaya matahari dan angin dapat masuk 
dalam bangunan. Pemberian void di beberapa titik ruang tengah juga dapat 
memaksimalkan penerangan pada ruang rengah. Kemudian di area luar 
bangunan akan diberikan vegetasi pohon palem, glondok tiang, rumput 
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gajah dan ketapang kencana yang berfungsi sebagai pengarah, peneduh dan 
pereduksi panas matahari. 
 
7. Struktur 
Struktur bawah yang di gunakan pada bangunan Pasar Siwa ini 
menggunakan Pondasi Poer Plat karena memilik level bangunan 2 
lantai. Dan menggunakan sloof, balok, dan kolom beton untuk 
memperkuat struktur bagian tengah. Kemudian pada bagian struktur 









Gambar 3.26 Struktur Pada Bangunan 
(Sumber: Olah Data, 19 Desember 2017) 
Dalam perancangan akan ada penambahan jenis struktur bawah 
yang akan di sesuaikan dengan penambahan level lantai di besaran 
ruang. Maka pondasi tiang pancang yang akan digunakan pada 
bangunan utama dalam mempertimbangkan level lantai bangunan di 
atas 2 lantai ke atas, selain itu menjadi pertimbangan estimasi biaya 
yang lebih murah dari pada jenis pondasi yang lain dibandingkan 
dengan biaya perbaikan tanah. 
 
8. Utilitas 
a. Air Bersih 
Sistem jaringan air bersih pada bangunan Pasar Siwa ini 
bersumber dari PDAM, dan ditampung di reservoir atas yang kemudian 
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di distribusikan ke seluruh bangunan. Selain itu pada area los belum 
ada distribusi air bersih sehingga menyulitkan kebutuhan pedagang 
untuk penggunaan air bersih.  
 
Gambar 3.27 Kondisi Los Belum Terdistribusi Air Bersih 
(Sumber: Olah Data, 19 Desember 2017) 
 
Maka untuk masing-masing los akan diberikan distribusi air 
bersih (Kran Air) sehingga pedagang bisa lebih nyaman dan tidak 
kesusahan untuk mencari sumber air. Dan akan menggunakan sistem 
ground watertank yang memiliki kebutuhan air bersih lebih banyak 
pada area pedagangan dan penunjang. 
 
b. Air Kotor 
Untuk kotoran disposal padat dan cair pada bangunan yang 
berasal dari lavatory dialirkan pada saluran tertutup ke septicktank. 
Dan untuk pembuangan air kotor pada los belum di berikan jalur 
pembuangan, hanya di berikan saluran semi terbuka di sekeliling area 
los. 
 
Gambar 3.28 Saluran Air Kotor Pada Area Los   




Gambar 3.29 Saluran Air Kotor Di Sekeliling Tapak   
(Sumber: Olah Data, 19 Desember 2017) 
 
Maka butuh pengolahan sistem pembuangan air kotor yang baik 
pada area los sehingga tidak mengganggu kenyamanan pembeli. 
Dengan pemberian pembuangan air di masing-masing meja penjual 
yang langsung ke drainase pasar. dan sistem drainase di sekeliling area 
tapak akan tertutup dengan menggunakan ram besi sehigga dapat 
menyaring air dari permukaan dan tidak terjadinya penyumbatan yang 
di sebabkan oleh partikel kasar. 
  
c. Sampah 
Sistem pengolahan sampah pada Pasar Siwa belum adanya 
pemberian tempat sampah yang tersedia di setiap blok ruang pasar baik 
di dalam bangunan atau diluar bangunan. Maka untuk mempermudah 
dalam distribusi sampah dari lantai atas ke lantai bawah akan 




Gambar 3.30 Output Sistem Pengolahan Sampah   
(Sumber: Olah Data, 19 Desember 2017) 
 
Sampah yang sudah dipilah dan sudah dikemas dengan kantong, 
akan langsung di buang lewat 'trash chute' dan jatuh paling dasar, 
kemudian ditampung langsung ke bak sampah dan setiap saat petugas 
yang lain akan memindahkan sampah tersebut ke truk sampah untuk di 
buang ke tempat penampungan sampah kota. 
 
B. Pelaku dan Prediksi Besaran Ruang 
1. Pelaku 
Pelaku aktifitas pada bangunan Pasar Tradisional dapat dibagi atas 
beberapa kelompok, yaitu : 
a. Kelompok pengelola 
Berdasarkan hasil studi banding dan pengembangan struktur organisasi 
pengelola pasar, maka diperoleh susunan kepengolaan pasar sebagai 








Tabel 3.1 Manajemen dan Staff Pasar Tradisional 














Staff Bidang Personalia 
Staff Bidang Humas 
2 orang  
5 orang  
3 orang 
3. Keuangan 
Kepala Divisi Keuangan 




Kepala Divisi Teknik 
Staff Bidang Teknik 
Staff Bidang Housekeeping 


















   40 orang 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
 
b. Kelompok pedagang dan penyewa 
Kelompok pedagang pasar tradisional 
1)  Pedagang dalam Pasar Tradisional yang terdiri dari pedagang kios, 
los, dan ruko. 
2) Penyewa ruang pelengkap, yaitu perorang atau perusahaan yang 
menyewa ruang untuk memberikan kelengkapan pada kegiatan 
utama seperti ATM center, dan food court.  
c. Kelompok Pengunjung 
80 
 
Kelompok pembeli yang mempunyai kepentingan transaksi 
dalam mendapatkan kebutuhan sehari-hari atau menikmati fasilitas 
penunjang yang ada di dalam pasar.   
 
2. Prediksi Besaran Ruang 
Berdasarkan data BAPPEDA Kabupaten Wajo mengenai jumlah 
pedagang Pasar Tradisional Siwa pada tahun 2015 sebanyak 577 pedagang 
sedangkan di tahun 2016 jumlah pedagang sebanyak 586 pedagang, maka 
perkembangan jumlah pedagang pasar dengan asumsi 10 tahun ke depan 
dapat diketahui dengan menggunakan rumus oleh ahli matematika Perancis 
Pimeon D Poisson. Rumus ini digunakan untuk menghitung prediksi 




Pn  = Jumlah pedagang setelah n tahun ke depan. 
Po  = Jumlah pedagang pada tahun akhir. 
r  = Angka pertumbuhan pedagang. 
n  = Jangka waktu dalam 10 tahun. 
a. Pedagang 
Maka pertambahan pedagang tiap tahun 
r = 586 – 577 x 100% 
 577  
r = 9 x 100% 
 577  
r = 0,015 % 
b. Proyeksi jumlah pengunjung  tahun 2026 (sepuluh tahun mendatang) 
Pn = Po {1 + (r.n)} 
Pn = 586 {1 + (0,015x 10)} 
Pn = 586 {1,15} 
Pn = 674 Pedagang 
 
Pn = Po {1 + r.n} 
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Jadi prediksi jumlah pedagang pada tahun 2026 sebanyak 674 
pedagang. Untuk jumlah konsumen yang datang tiap harinya akan 
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah pedagang di kawasan 
tersebut.   
 
C. Fungsi, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang 
Aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada pasar secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi lima kelompok aktifitas, yaitu kelompok aktifitas 
umum, aktifitas pengelola, aktifitas pelengkap, aktifitas pelayanan, dan 
aktifitas pendukung. 




Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 























ke pendingin Ruang could storage 
Buang air 
kecil/besar Toilet 
Sholat  Musholla 
Menyimpan 
















Sholat  Musholla 
Menyimpan 
kendaraan Parkir Umum 










kebijakan intern   
Ruang Kepala Pasar 
Melakukan Kegiatan 
Rapat Ruang Rapat 
Buang air 
kecil/besar Toilet 
Sholat  Musholla 
Makan  Pantry 
Menerima Tamu Ruang Tamu 
Menyimpan 










Menyimpan arsip Ruang Arsip 
Melakukan kegiatan 
rapat Ruang Rapat 
Buang air 
kecil/besar Toilet 
Sholat  Musholla 
Makan  Pantry 
Menyimpan 




















Sholat  Musholla 
Makan  Pantry 
Menyimpan 








dan lingkungannya  
Ruang Divisi Teknik 
Melakukan kegiatan 
rapat Ruang Rapat 
Buang air 
kecil/besar Toilet 
Sholat  Musholla 
Makan  Pantry 
Menyimpan 






parkiran   
Ruang Operasional 
Melakukan kegiatan 
rapat Ruang Rapat 
Buang air 
kecil/besar Toilet 
Sholat  Musholla 
Makan  Pantry 
Menyimpan 
kendaraan Parkir Pengelola 

















Makan dan minum Foodcourt 





Sholat  Musholla 
Menyimpan 
kendaraan Parkir Umum 
Pengunjung 
Makan dan minum Foodcourt 















Sholat  Musholla 
Menyimpan 
kendaraan Parkir Umum 
Pengelola 
Makan dan minum Foodcourt 





Sholat  Musholla 
Menyimpan 
kendaraan Parkir Pengelola 












Ruang Mesin Ac 
Ruang Fire Service 
Tank 
Ruang Pabx 








Istirahat dan makan 
Ruang Cleaning 
Service 
Menyimpanan Barang Gudang 














(Sumber : Olah Data, 2017) 
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D. Besaran Ruang  
Untuk mendapatkan besaran ruang/dimensi ruang maka digunakan 
besaran ruang sebagai acuan. Dasar penggunaan standar ruang yaitu : 
1. Data Arsitek – Ernst Neufert, 1980 (disingkat NAD), jilid 1 & 2 
2. Timee Saver Standars For Building Types – Joseph de Chiara and John 
Honlock Callender, 1983 (TSS) 
3. Asumsi (ASM) 
















Hall NAD 1 Unit 300 org 1,5 m2/org 450 m2 
Ruko 
NAD 
106 Unit 30 org 2 m2/org 6.360 m2 
Kios I 90 Unit 5 org 1,2 m2/org 540 m2 
Kios II 110 Unit 5 org 1,2 m2/org 660 m2 
Los Basah 190 Unit 2 org 1,2 m2/org 456 m2 
Los Kering   178 Unit 













NAD 1 Unit 15 org 2 m2/org 30 m2 
Ruang Cold 
Storage 













NAD 4 Unit 
Pria = 4 
orang                         
Wanita = 
4 orang 
Pria                                    
4 orang x 
(Urinoir 1 
m2) = 4 m2                                        
4 orang x 
(Wc 3 m2) 
= 12 m2                             
3 orang x 
(Wastafel 





Wanita                                                                           
4 orang x 
(Wc 3 m2) 
= 12 m2                             
4 orang x 
(Wastafel 
1,5 m2) = 6 
m2 
Luas Ruang Aktifitas Perdagangan 
9.163,36 
m2 













NAD 1 Unit 5 org 2,4 m2/org 12 m2 
Ruang 
Sekertaris 
NAD 1 Unit 3 org 2,4 m2/org 7,2 m2 
Ruang 
Rapat 
NAD 1 Unit 10 org 3,2 m2/org 32 m2 
Ruang 
Tamu 




NAD 1 Unit 10 org 2,4 m2/org 24 m2 








NAD 1 Unit 
10 org 
2,4 m2/org 24 m2 
Ruang 
Operasional 
NAD 1 Unit 
12 org 
2,4 m2/org 28,8 m2 
Ruang 
CCTV 
ASM 1 Unit 
2 org 
4,5 m2/org 9 m2 
Pantry NAD 1 Unit 4 org 2,4 m2/org 9.6 m2 
Gudang ASM 1 Unit 4 org 2,4 m2/org 9.6 m2 
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Toilet NAD 1 Unit 
Pria = 4 
orang                         
Wanita = 
4 orang 
Pria                                    
4 orang x 
(Urinoir 1 
m2) = 4 m2                                        
4 orang x 
(Wc 3 m2) 
= 12  m2                             
3 orang x 
(Wastafel 
1,5 m2) = 
4,5 m2 
38,5 m2 
Wanita                                                                           
4 orang x 
(Wc 3 m2) 
= 12 m2                             
4 orang x 
(Wastafel 
1,5 m2) = 6 
m2 
Luas Ruang Aktifitas Pengelola 222,3 m2 











1 Unit 150 org 2 m2/org 300 m2 
b. Dapur NAD 20 Unit 3 org 2,4 m2/org 144 m2 
c. Toilet NAD 1 Unit 
Pria = 4 
orang                         
Wanita = 
4 orang 
Pria                                    
4 orang x 
(Urinoir 1 
m2) = 4 m2                                        
4 orang x 
(Wc 3 m2) 
= 12  m2                             
3 orang x 
(Wastafel 
1,5 m2) = 6 
m2 
38,5 m2 
Wanita                                                                           
4 orang x 
(Wc 3 m2) 
= 12 m2                             
4 orang x 
(Wastafel 






1 Unit 100 org 4,5 m2/org 450 m2 
ATM Center NAD 




Klinik ASM 1 Unit 5 org 2,4 m2/org 12 m2 
Musholla ASM 1 Unit 100 org 1,6 m2/org 160 m2 
Luas Ruang Aktifitas Penunjang 
1.108,82 
m2 










Ruang Panel TSS 2 Unit - 12 m2/unit 24 m2 
Ruang 
Genset 




Ruang AHU TSS 2 Unit - 10 m2/unit 20 m2 
Ruang 
Mesin Ac 
TSS 1 Unit 
- 
100 

























ASM 1 Unit 30 org 1,8 m2/unit 
54 m2 
Luas Ruang Aktifitas Penunjang 320 m2 
Sirkulasi 30 % 96 m2 



















432 / 4 = 
108 mobil 
13,5 m2 1.458 m2 













480 / 2 = 
240 Motor 
2,2 m2 475 m2 













/ 2 = 24 
Mobil 
Box 
18 m2 432 m2 
















/ 4 = 3 
mobil 
13,5 m2 40,5 m2 











/ 2 = 15 
motor 
2,2 m2 33 m2 
Truk 
Sampah 
NAD 1 Unit 
1 Truk 
25 m2 25 m2 
Total 98,5 m2 
Total Luas Area Parkir 
2.469,5 
m2 






(Sumber : Olah Data, 2017)  
 
Berdasarkan data besaran ruang di atas serta syarat-syarat yang berlaku 
seperti KDB dan RTH. Dapat diketahui kebutuhan jumlah lantai, parkir dan 
basement adalah sebagai berikut. 
a. Perhitungan jumlah lantai : 
1) Luas tapak  = 14.057 m2 
2) KDB rencana  = 40% 
    = 40% x 14.057 m2 = 5.626,8 m2 ~ 5.600 m2 
3) Keb. luas gedung = 13.600,884 m2 
4) Jumlah lantai  = 13.600,884  m2 : 5.600 m2 
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    = 2,436 lantai ~ 3 lantai 
b. Perhitungan parkir dan basement : 
1) Luas tapak  = 14.057 m2 
2) RTH Rencana  = 60% 
     = 60% x 14.057 m2 = 8.434,2 m2 
3) KDB rencana  = 5.600 m2   
4) Keb. area parkir = 3.210,35 m2 
5) Luas area parkir = 14.057 m2 - 8.434,2 m2 = 5.622,8 m2 
6) Jumlah basement  = (5.622,8 m2 - 3.210,35 m2 ) : 5.600 m2 





E. Hirarki Ruang Pasar Tradisional Siwa 
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui kedekatan serta batasan 
antar ruang sehingga mempermudah dalam layout perancangan ruang 
nantinya.  
1. Hirarki Ruang Vertical 
Berikut adalah pola hubungan ruang secara vertikal untuk fungsi 
utama gedung : 
 
Gambar 3.31 Hirarki Ruang Vertical 
(Sumber: Olah Desain, 22 Desember 2017) 
 
Pengelompokan zona secara vertikal dimulai dari lantai terbawah 
hingga teratas, menunjukkan sifat fungsi ruangnya dimulai dari publik 
hingga privat.  
 
2. Hirarki Ruang Horizontal 
a. Pola Antar Ruang Fungsi Pengelola 




Gambar 3.32 Hirarki Ruang Pengelola 
(Sumber: Olah Desain, 22 Desember 2017) 
 
Pada kantor pengelola ruang masing-masing divisi juga menjadi 
pusat kegiatan dengan fungsi publik yang lebih kompleks karena 
mewadahi untuk seluruh gedung, yang berkaitan dengan pelayanan 
gedung. 
b. Pola Antar Ruang Fungsi Perdagangan 












Gambar 3.33 Hirarki Ruang Perdagangan 
(Sumber: Olah Desain, 22 Desember 2017) 
94 
 
c. Pola Antar Ruang Fungsi Penunjang 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi penunjang : 
 
Gambar 3.34 Hirarki Ruang Penunjang 
(Sumber: Olah Desain, 22 Desember 2017) 
 
d. Pola Antar Ruang Fungsi Service 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi service : 
 
Gambar 3.35 Hirarki Ruang Service 






e. Pola Antar Ruang Keseluruhan 
 
Gambar 3.36 Hirarki Ruang Keseluruhan 
(Sumber: Olah Desain, 22 Desember 2017) 
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BAB IV  
KONSEP PENDEKATAN DESAIN 
 
A. Pengolahan Tapak 
Berdasarkan hasil analisis kondisi area tapak pada bab sebelumnya, 
maka dari hasil analisis tersebut menjadi acuan pertimbangan perancangan 
Pasar Tradisional Siwa di Kabupaten Wajo. Hasil dari pertimbangan tersebut 
diaplikasikan dalam tapak menghasilkan pola tapak yang sesuai dengan 
kondisi sekitar. Luas lokasi Redesain Pasar Tradisional Siwa adalah 14.057 m2 
atau 1,4 Hektar. Sedangkan luasan ruang bangunan secara keseluruhan adalah 
13.600,884 m2. Berikut pendekatan desain terhadap tapak dengan beberapa 
pertimbangan dari berbagai elemen :. 






Pemberian vegetasi di 
sekeliling bangunan ruko 
sebagai pembatas 
pedestrian antara 
pengendara, selain itu 
berfungsi sebagai peneduh 
untuk jalur pedestrian. 
 
2. 
Pemberian gerbang masuk 
dan keluar pada kawasan 
pasar sebagai penanda. 
 
3. 
Bangunan Utama di 
orientasikan ke Jalan Raya 
Poros karena memiliki 
view yang cukup baik. Dan 
fasade pada bangunan di  
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konsep lebih terbuka agar 
terkesan welcome terhadap 
pengunjung. 
4. Berdasarkan kebutuhan 
ruang dan penzoningan 
ruang terbagi menjadi 
beberapa bagian yaitu 
bangunan di zona 1 terdiri 
dari fungsi ruko, kios, dan 
basement parkir, kemudian 
di zona 2 terdiri dari fungsi 
los, kios, ruko, penunjang, 







pengunjung pindah dari 
zona 1  ke zona 2. 
 
6. 
Main Enterance diletakkan 
di dekat Jalan Raya Poros 
agar mempermudah dalam 
pencapaian ke bangunan 
pasar  
7. 
Penataan landscape pada 
tapak di sekitar bangunan 
utama dan memberikan 
pelataran outdoor yang 




(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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Setelah mengalami berbagai pertimbangan maka gagasan desain 
perancangan pada tapak adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 Analisis Hasil Tapak 
(Sumber: Olah Desain, 16 April 2018) 
 
B. Pengolahan Bentuk  
Tujuan dalam perancangan bentuk bangunan yaitu untuk menciptakan 
bentuk yang ekspressif sesuai dangan fungsi masing-masing bangunan. 
Berikut pendekatan desain terhadap bentuk dengan beberapa pertimbangan 
dari berbagai elemen :. 






Bentuk bangunan utama 
diambil dari bentuk dasar 
trapesium karena 
dianggap bentuk yang 






Badan bangunan di 
topang dengan tiang-
tiang sehingga terbentuk 
kolong di bawah 
bangunan (panggung).  
3. 
Bukaan dimaksimalkan 
pada sisi utara dan 




Pada sisi Timur dan Barat 
dilakukan sistem  
penggunaan Sun Shading 
dalam merespon 
matahari. Dalam sistem 
Sun Shading ini juga 






Penggunaa Sun Shading 
juga dilakukan pada 
bangunan ruko di zona 1, 
zona 2 dan ruko disekitar 





energi listrik di ruang 
tengah maka model 
struktur atap diberikan 
kemiringan yang 
berlawanan agar cahaya  
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matahari dan angin dapat 
masuk ke dalam 
bangunan. 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan maka gagasan desain 




Gambar 4.2 Hasil Pendekatan Perancangan Bentuk Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: Olah Desain, 16 April 2018) 
 
Bentuk bangunan pada Pasar Tradisional Siwa yang digunakan lebih 
mengutamakan fungsi sebagai bagian dari nilai arsitektur. Desain eksterior dan 
tampilan bangunan terbentuk dari fungsi pasar yang menuntut bangunan yang 
terbuka dengan penggunaan sun shading dari pola sarang burung walet.  
 
C. Struktur 
Sebagai bangunan publik yang ramai akan pengunjung, struktur 
bangunan pasar diusahakan memberikan kesan kokoh, serta pencahayaan yang 
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terang. Selain itu efesiensi ruang menjadi pertimbangan yang penting. Maka 
dari itu modul dan grid pada bangunan harus menyesuaikan ruangan yang ada 
di dalamnya. Berikut konsep struktur pada bangunan Pasar Tradisional Siwa :    
 
Gambar 4.3 Pendekatan Perancangan Struktur Pasar Tradisional Siwa 
(Sumber: Olah Desain, 16 April 2018) 
 
Sebagian besar struktur menggunakan beton di bangunan pasar dengan 
pertimbangan dapat mengefesiensikan ruang dalam bangunan, dan dapat lebih 
kokoh. 

















bangunan 3 lantai 
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Pondasi Poer Plat 





bangunan ruko ini 
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Plat Lantai Beton 
Penggunaan plat 
lantai beton ini 
diterapkan pada 
semua bangunan 




Plat Atap Beton 
Penggunaan plat 






ini di terapkan pada 
bangunan di zona 1 
dan bangunan di 
zona 2 














Pertimbangan pada material yang akan digunakan pada bangunan 
adalah daya tahan serta kemudahan dalam mendapatkannya.  
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riangan. 
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 Hemat waktu dan 
biaya. 
 Dingin 
5.  Bangunan Ruko 
Lantai Keramik 
 Rapi 














Paving Block Rumput 






(Sumber : Olah Data, 2018) 
Untuk pertimbangan dalam memilih material seperti bahan dasar 




1. Air Hujan 
Air hujan di tampung sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
penyiraman tanaman dan hydrant.  
 
Gambar 4.4 Pendekatan Perancangan Utilitas Drainase Pada Bangunan Pasar 
(Sumber: Olah Data, 12 Maret 2018) 
 
2. Air Bersih 
Air bersih menggunakan jasa PDAM yang kemudian dipompa dan 
ditampung pada sebuah penampungan air bersih untuk didistribusikan ke 
tiap los dan kios. 
 
Gambar 4.5 Pendekatan Perancangan Utilitas Air Bersih Pada Bangunan Pasar 
(Sumber: Olah Desain, 12 Maret 2018) 
 
3. Air Kotor 
Sumber air kotor terbagi menjadi 2 jenis yaitu air kotor disposal padat 
(kloset) dan air kotor disposal cair. Dan untuk mencegah air tanah 
terkontamitasi oleh kotoran disposal padat maka akan di gunakan sistem 
biotank pada perancangan Pasar Siwa. Berikut skema distribusi air kotor 




Gambar 4.6 Pendekatan Perancangan Utilitas Air Kotor Pada Bangunan Pasar 
(Sumber: Olah Data, 12 Maret 2018) 
 
4. Sampah 
Di setiap lantai di berikan lubang saft sampah yang langsung ke 
container sampah (TPS), kemudian akan disalurkan ke TPA kota.   
 
Gambar 4.7 Pendekatan Perancangan Utilitas Sampah Pada Bangunan Pasar 
(Sumber: Olah Data, 12 Maret 2018) 
 
5. Listrik 
Untuk mempermudah dalam manajemen penggunaan listrik di setiap 
lantai, maka di setiap lantai diberikan ruang panel. 
 
Gambar 4.8 Pendekatan Perancangan Utilitas Air Kotor Pada Bangunan Pasar 
(Sumber: Olah Data, 12 Maret 2018) 
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BAB V  
TRANSFORMASI DESAIN 
 
A. Transformasi Tapak 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan, 






Gambar 5.1 Transformasi Desain Tapak 
(Sumber: Olah Desain, 26 Juli 2018) 
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Dari hasil pertimbangan tersebut, terdapat beberapa kekurangan pada 
konsep perencanaan awal pada tapak, sehingga perlu penanganan secara solutif 
untuk menangani hal tersebut. Adapun solusinya yaitu :   
1. Pemberian area parkir kendaraan di sekeliling bangunan zona 2, dengan 
pertimbangan memanfaatkan lahan di sekitar pendestrian yang terlalu luas. 
2. Penambahan area parkir khusus kendaraan bentor di belakang bangunan 
zona 2, dengan pertimbangan agar angkutan umum (bentor) tidak 
memarkirkan kendaraannya di sembarang tempat. 
3. Perubahan fungsi pada area basement khusus mobil di jadikan sebagai 
parkiran khusus motor, dengan pertimbangan lahan basement yang terlalu 
sempit.   
4. Perletakkan posisi masuk basement di ubah ke arah utara bangunan zona 1 
yang sebelumnya berada di arah timur dan barat bangunan zona 1, dengan 
pertimbangan mempermudah pengunjung memarkirkan kendaraannya.   
 
B. Bentuk 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan 
maka gagasan desain perancangan pada bentuk bangunan utama adalah 
sebagai berikut : 
 
Gambar 5.2 Transformasi Desain Bentuk 
(Sumber: Olah Desain, 26 Juli 2018) 
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Perubahan signifikan pada peletakan shading yang lebih menonjol, 
sehingga shading menyelimuti seluruh sisi bangunan. 
 
C. Struktur 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan 
maka gagasan desain perancangan pada struktur dalam bangunan utama adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 5.3 Transformasi Struktur 
(Sumber: Olah Desain, 26 Juli 2018) 
 
Perubahan besarnya jenis struktur utama menggunakan struktur baja H 
Beam dipengaruhi oleh tata ruang sehingga perletakan kolom utama lebih 





D. Tata Ruang 
Perubahan dan penyesuaian terhadap dimensi-dimensi ruang dari 
luasan awal dan luasan akhir setelah melalui eksplorasi gagasan dengan 
berbagai pertimbangan : 
Tabel 5.1 Transformasi Besaran Ruang Bangunan ( Zona 1) 










1. Parkiran Motor 240 306 475 M2 459 M2 
2. Toilet - 2 - 78,79 M2 
3. Pos Jaga - 1 - 7,906 M2 
4. Ruang AHU 1 1 10 M2 9,65 M2 
5. Ruang Panel - 1 - 8,02 M2 
Total 485 M2 563,366 M2 
Lantai 1 
1. Hall 1 1 122,5 M2 246,7 M2 
2. Area Perdagangan     
 a. Kios I 45 44 270 M2 264 M2 
3. Ruko 30 30 1.080 M2 1.080 M2 
Total 1.472,5 M2 1.590,7 M2 
Lantai 2 
1. Hall 1 1 122,5 M2 462,7 M2 
2. Area Perdagangan     
 a. Kios I 45 54 270 M2 324 M2 
3. Ruko 30 30 1.080 M2 1.080 M2 
Total 1.472,5 M2 1.866,7 M2 
Lantai 3 
1. Hall 1 1 122,5 M2 246,7 M2 
2. Area Perdagangan     
 a. Kios II 110 52 660 M2 468 M2 
3. Toilet 1 2 40 M2 78,79 M2 
Total 822,5 M2 793,49 M2 





Tabel 5.2 Transformasi Besaran Ruang Bangunan ( Zona 2) 










1. Hall 1 1 82,5 M2 52,13 M2 
2. Area Perdagangan     
 a. Ruko 70 70 2.520 M2 2.520 M2 
3. ATM Center 1 1 4,32 M2 10,9 M2 
4. Ruang Keamanan - 1 - 17,171 M2 
Total 2.606,82 M2 2.600 M2 
Lantai 2 
1. Area Perdagangan     
 a. Ruko 70 70 2.520 M2 2.520 M2 
2. Ruang Keamanan - 1 - 17,171 M2 
3. Ruang Klinik 1 1 12 M2 17,171 M2 
Total   2.532 M2 2.554,34 M2 
Total Bangunan Zona 2 5.138,82 M2 5.154,34 M2 
 
Tabel 5.3 Transformasi Besaran Ruang Bangunan Utama 










1. Ruang Water Tank 1 1 20 M2 20 M2 
2. 
Ruang Fire Service 
Tank 
1 1 20 M2 20 M2 
3. Ruang Genset  1 1 40 M2 20 M2 
4. Ruang AHU 1 1 10 M2 10 M2 




1 1 54 M2 30 M2 
7. Ruang Lift Barang - 1 - 5,70 M2 
8. 
Area Drop Off 
Barang 





1 1 10 M2 18 M2 
10. Toilet 1 1 40 M2 37,5 M2 
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Total 279,44 M2 351,59 M2 
Lantai 2 
1. Area Perdagangan     
 a. Los Kering 178 92 427 M2 220,8 M2 
2. Ruang Lift Barang - 1 - 5,70 M2 




1 1 10 M2 9 M2 
5. Ruang  Panel 1 1 12 M2 4,275 M2 
6.  Gudang - 1 - 4,275 M2 
Total 489 M2 281,55 M2 
Lantai 3 
1. Area Perdagangan     
 a.   Los Basah 190 104 456 M2 249,6 M2 
2. Ruang Lift Barang - 1 - 5,70 M2 




1 1 10 M2 9 M2 
5. Ruang  Panel - 1 - 4,275 M2 




1 1 30 M2 30 M2 
8. Ruang Cold Stroge  1 1 16,2 M2 16 M2 
Total 552,2 M2 355,75 M2 
Lantai 4 
1. Ruang Pengelola     
 
a. Ruang Kepala 
Pasar 
1 1 12 M2 12 M2 
 b. Ruang Sekertaris 1 1 7,2 M2 6 M2 
 c. Ruang Arsip 1 1 9.6 M2 13,35 M2 
 d. Ruang CCTV 1 1 9 M2 6 M2 
 
e. Ruang Divisi 
Teknik 
1 1 24 M2 17,5 M2 
 
f. Ruang Divisi 
Keuangan 
1 1 9,6 M2 10,15 M2 
 g. Ruang Rapat 1 1 32 M2 24,5 M2 




i. Ruang Divisi 
Operasional 
1 1 28,8 M2 17,5 M2 
 j. Ruang Administrasi 1 1 24 M2 17,5 M2 
 k. Pantry 1 1 9,6 M2 9 M2 
 l. Gudang 1 1 9,6 M2 4 M2 
2. Musholah 1 1 160 M2 86,8 M2 




1 1 450 M2 166.93 M2 
5. Coffe Shop - 1 - 86,1 M2 
Total  1.237,8 M2 791,86 M2 
Total Bangunan Utama 2.558,44 M2 1.780,75 M2 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Tabel di atas berisi data besaran luas dari luas ruang yang direncakanan 
menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang menyebabkan perubahan 
besaran ruang yang dirancang antara lain : 
1. Penyesuain bentuk bangunan terhadap tata ruang. 
2. Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan berbagai 
pertimbangan terutama sirkulasi. 
3. Penambahan ruang penunjang pada bangunan utama seperti Coffe Shop. 
4. Penambahan ruang keamanan  
Dari perubahan luas tersebut maka dapat diketahui deviasi kebutuhan 
ruang sebagai berikut :  
Luas Awal  = 11.949,76 M2 
Luas Akhir        = 11.749,346 M2 
Presentasi deviasi = (11.749,346 – 11.949,76 M2) 
    = 11.949,76 x 100% 
    = -200,414 M2 / 11.949,76 x 100 % 
    = -0,0167 x 100 % 




Berikut beberapa tantangan yang harus diperhatikan dalam meredesain sebuah 
bangunan Pasar Tradisional, yaitu : 
1. Melakukan survey lapangan terlebih dahulu sebelum melakukan proses 
perencanaan dan perancangan pada bangunan pasar agar mengetahui apa 
kekurang bangunan pasar sebelumnya. 
2. Dalam mendesain sebuah bangunan pasar harus memperhatikan penataan zona 
ruang seperti zona basah dan kering sehingga pengunjung dapat lebih nyaman 
dalam berbelanja. 
3. Mendesain sebuah bangunan pasar juga harus memperhatikan jangka 10 tahun 
ke depan, seperti penataan ruang dan jumlah pengunjung yang bertambah.  
4. Mengatur penataan zona parkir kendaraan, seperti parkir kendaraan mobil, 
motor, truk bongkar muat, dan angkutan umum sehingga tidak adanya parkir liar. 
5. Memperhatikan sistem utilitas pembuangan sampah pada bangunan pasar, 
karena bangunan pasar merupakan bangunan yang memiliki kuota sampah 
terbanyak yang berasal dari los basah dan kering. 
6. Memperhatikan sistem pembuangan air kotor yang berasal dari dagangan agar 
sisa pembuangan air kotor tidak berceceran di koridor yang menyebabkan becek. 
7. Dalam meredesain sebuah bangunan pasar juga harus membangkitkan sebuah 
karakter bangunan sehingga pengunjung dapat lebih tertarik dan senang 
berbelanja dalam bangunan pasar itu sendiri.   
















A. Site Plan  
Berikut hasil penataan tapak Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo : 
  
Gambar 6.1 Site Plan Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
1. Bangunan Utama (Area Los) 




Gambar 6.2 Bangunan Utama Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 




2. Bangunan Zona 1 (Area Kios) 
 
 
Gambar 6.3 Bangunan Zona 1 (Area Kios) Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
3. Bangunan Zona 2 (Area Ruko) 
 
Gambar 6.4 Bangunan Zona 2 (Area Ruko) Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
4. Publik Space 
 
Gambar 6.5 Publik Space Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 









5. Area Pedagang Kaki Lima (PKL) 
 
Gambar 6.6  Area Pedagang Kaki Lima Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
6. Halte  
 
Gambar 6.7 Halte Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
7. Area Drop Off Barang 
 
Gambar 6.8  Drop Off Barang Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
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8. Area Parkir Mobil 
 
Gambar 6.9  Area Parkir Mobil Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
9. Area Parkir Bentor 
 
Gambar 6.10 Area Parkir Bentor Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 




Gambar 6.11 Gerbang Kawasan Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 




11. Pintu Masuk Parkir Basement 
 
Gambar 6.12 Pintu Masuk Parkir Basement Motor Pasar Tradisional Siwa Di 
Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
12. Pintu Keluar Parkir Basement 
 
Gambar 6.13 Pintu keluar Parkir Basement Motor Pasar Tradisional Siwa Di 
Kabupaten Wajo 









13. Pintu Masuk Parkir Pengelola 
 
Gambar 6.14 Pintu Masuk Parkir Pengelola Pasar Tradisional Siwa Di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
B. Tampak 
Berikut hasil desain tampak keseluruhan bangunan Redesain Pasar Tradisional 





Gambar 6.15 (a) Tampak Depan, (b) Tampak Samping 






C. Tata Ruang 












Gambar 6.16 (a) Denah Lantai 1, (b) Denah Lantai 2, (c) Denah Lantai 3, dan (d) 
Denah Lantai 4 















Gambar 6.17 (a) Denah Lantai Basement, (b) Denah Lantai 1, (c) Denah Lantai 2, dan 
(d) Denah Lantai 3 







Gambar 6.18 (a) Denah Lantai 1 Zona 2, (b) Denah Lantai 2 Zona 2  
(Sumber: Hasil Desain, 26 Juli 2018) 
 
D. Benner 
Berikut hasil benner Redesain Pasar Tradisional Siwa Dengan Pendekatan 
















Gambar 6.19 Benner  




Berikut foto maket Gedung Redesain Pasar Tradisional Siwa Dengan 







Gambar 6.20 Maket Pasar Tradisional Siwa Dengan Pendekatan Arsitektur Modern 
Di Kabupaten Wajo 
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